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ABSTRAK 
Dewi, Feny, Putriana. 2019. Pengaruh Pengetahuan, Persepsi Produk dan 
Pendapatan Terhadap Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah Kota 
Salatiga dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderating.  Skripsi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi S1- Perbankan Syariah, Institut 
Agama Islam Negeri Salatiga. Pembimbing: Imanda Firmantyas Putri Pertiwi, 
M.Si. 
 
Peneletian ini di latar belakangi atas terjadinya perkembangan yang fluktuatif 
dana pihak ketiga pada bank syrariah di kota Salatiga dari tahun ke tahun. Hal tersebut 
berkaitan dengan minat menabung, yang dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, 
persepsi produk dan pendapatan masayarakat.  
Penelitian ini menggunakan motode kuantitatif. Sampel yang digunakan yaitu 
100 reponden dari jumlah keseluruhan masyarakat kota Salatiga 186.420 jiwa. Data 
yang di peroleh dari hasil penyebaran kuisioner diolah menggunakan IBM SPSS 
Statistic 23. Analisis ini meliputi uji instrumen, uij asumsi klasik, uji ketepatan model 
dan uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan menunjukan bahwa 
pengetahuan berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat. Persepsi produk 
berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat. Sedangkan pendapatan tidak 
berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat. Variabel religiusitas tidak 
memoderasi pengetahuan, persepsi produk dan pendapatan terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah. 
 
Kata kunci: Pengetahuan, Persepsi Produk, Pendapatan, Religiusitas dan Minat 
Menabung  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bank syariah merupakan lembaga keuangan dalam kegiatan 
operasionalnya memiliki usaha pokok  yaitu memberikan pembiyaan dan jasa-jasa 
dalam lalu lintas pembayaran dan pengoprasiaanya berdasarkan prinsip syariah 
(Muhamad, 2016). Bank syariah yang berada di wilayah kota Salatiga, yang 
merupakan salah satu kota dimana mayoritas penduduknya beragama Islam 
(tercatat dalam demografi pada badan pusat statistik tahun 2015 sebesar 152.834 
jiwa beragama muslim dan sisanya non muslim) mengalami perkembang cukup 
baik dari tahun ke tahun. 
Perkembangan perbankan syariah di kota Salatiga  salah satunya dapat di 
lihat dari perkembangan dana pihak ketiganya (DPK). Berikut ini adalah uraian 
datanya: 
Tabel 1. 1 DPK dan UUS Berdasarkan Kota dan Kabupaten 
(dalam ribuan) 
Tahun 2015 2016 2017 2018 
Mei 
2019 
Dana Pihak Ketiga 49 59 75 81 72 
Sumber : Statistik Perbankan syariah OJK 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan dana pihak 
ketiga Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Kota Salatiga dari tahun 
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2015 hingga 2018  mengalami peningkatan yang signifikan. Namun pada tahun 
2019 tepatnya bulan Mei mengalami penurunan dimana pada tahun 2018 sebesar 
81 ribu menjadi 72 ribu pada bulan mei 2019. Dana pihak ketiga salah satunya 
berkaitan dengan produk tabungan yang merupakan produk penghimpunan dana 
(funding). Adanya fakta bahwa meningkatnya dana pihak ketiga dapat juga 
diterjemahkan sebagai meningkatnya minat menabung masyarakat. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa nasabah 
bank sayriah, seseorang bernama Jessica mengatakan bahwa minatnya dalam 
menabung di bank muamalat diakarenakan untuk ikut serta mengembangkan 
perekonomian syariah di Indonesia. Menurutnya dengan menabung di bank 
syariah dapat terhindar dari unsur riba yang merupakan kewajiban bagi umat 
islam untuk menghindari haramnya riba/bunga bank. Selain itu, pengetahuan yang 
dia dapat mengenai bank muamalat yang merupakan pure bank syariah 
membuatnya tertarik untuk menabung dibank syariah. 
Siti Masruroh mengatakan bahwa sewajarnya sebagai umat muslim perlu 
mengetahui tentang bank syariah. Menurutnya, seseorang muslim yang memiliki 
tingkat keimanan yang tinggi akan lebih memilih menabung di bank syaraiah 
karena dapat menghindari riba. Selain itu, ketertarikan terhadap sistem dan produk 
khusunya dana titipan wadiah juga merupakan faktor yang membuatnya berminat 
menabung di bank syariah. Nasabah lain yang bernama Novita berminat 
menabung di bank syariah karena kemudahan bertransaksi. Menurutnya, bank 
syriah sangat bermanfaat baginya karena dia dapat menyisihkan uang 
pengahasilnya dalam bekerja untuk di tabung di bank yang bebas riba. 
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 Seseorang yang memiliki pengetahuan mengenai perbankan syariah akan 
menimbulkan minat untuk menabung di perbankan syariah. Hal ini di dukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadli (2017) dan Kristiyadi & Hartiyah 
(2016) penelitian mereka menyatakan bahwa pengetahuann berpengaruh positif 
terhadap minat menabung di Bank Syariah. Berbanding terbalik terhadap 
penelitian yang dilakukan oleh Ismanto (2018) menyatakan bahwa pengetahaun 
berpengaruh negatif terhadap minat menabung nasabah di bank syariah. 
Selanjutnya faktor yang mungkin mempengaruhi minat menabung yaitu 
persepsi. Menurut Rahmawaty (2014) persepsi tentang pemahaman terhadap 
produk dan jasa bank syariah akan mempengaruhi perilaku masyarakat dalam 
berinvestasi dan mengambil dana dari bank syariah .Hal tersebut di dukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Khansu & Soesanto (2016) dan Andespa 
(2017) dalam penelitian tersebut persepsi berpengaruh positif terhadap minat 
menabung. Namun lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rachmawati & Wahyudi (2016) yang menyatakan bahwa persepsi tidak 
berpengaruh terhadap minat. 
Keynes mengatakan tinggi rendahnya suku bunga tidak mempengaruhi 
rumah tangga dalam melakukan tabungan melainkan dipengaruhi oleh besar 
kecilnya tingkat pendapatan (Sukirno, 2013). Berdasarkan pernyataan tersebut 
maka minat menabung seseorang dapat dipengaruhi oleh pendapatan. Hal tersebut 
di dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh (2018) dan Harahap 
(2016)  dimana pendapatan berpengaruh positif terhadap minat menabung di bank 
syariah.  Namun penelitian lain yang dilakukan oleh Nisa (2018)  menjelaskan 
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bahwa tingkat pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat menabung di bank 
syariah. 
Sesuai dengan ayat Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 9 yang artinya 
berbunyi: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa 
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar” 
Makna dari penggalan ayat diatas bahwasanya semakin tinggi tingkat 
keimanan seseorang hendaknya lebih mempersiapkan dan megantisipasi segala 
hal untuk hari esok. Sama halnya dengan menabung maka seseorang telah 
mempersiapkan masa depannya dari segi ekonomi. Dalam hal ini, dapat dikaitkan 
bahwa tingkat religiusitas seseorang dapat mempengaruhi minat menabung. Hal 
tersebut di dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Anwar (2018) 
dan Kristiyadi & Hartiyah (2016) yang mengatakan bahwa religiusitas 
berpengaruh positif terhadap minat menabung.  
Berdasarkan permasalahan dan istilah yang telah diuraikan diatas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
pengaruh dari pengetahuan, persepsi produk dan pendapatan terhadap minat 
menabung. Serta untuk mengetahui apakah religiusitas akan memperkuat atau 
memperlemah variabel-variabel diatas terhadap minat menabung. Maka dari 
pemaparan diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Pengetahuan, Persepsi Produk dan Pendapatan Terhadap Minat Masyarakat 
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Menabung di Bank Syariah Kota Salatiga dengan Religiusitas Sebagai Variabel 
Moderating”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh antara pengetahuan terhadap minat masyarakat 
menabung di Bank Syariah Kota Salatiga? 
2. Apakah pengaruh antara persepsi Produk terhadap minat masayarakat 
menabung di Bank Syaraiah Kota Salatiga 
3. Apakah pengaruh antara pendapatan terhadap minat masyarakat menabung di 
Bank Syariah Kota Salatiga? 
4. Apakah religiusitas dapat memoderasi pengetahuan terhadap minat masyarakat 
menabung di Bank Syariah Kota Salatiga? 
5. Apakah  religiusitas dapat memoderasi persepsi produk terhadap minat 
masyarakat menabung di Bank Syariah Kota Salatiga? 
6. Apakah religiusitas dapat memoderasi pendapatan terhadap minat masyarakat 
menabung di Bank Syariah Kota Salatiga? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok pikiran yang dikemukakan di atasa maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah kota Salatiga 
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi produk terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah kota Salatiga 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap minat masyarakat menabung 
di bank syariah kota Salatiga 
4. Untuk mengetahui pengaruh moderasi religiusitas terhadap hubungan 
pengetahuan dengan minat masyarakat menabung di bank syariah kota Salatiga 
5. Untuk mengetahui pengaruh moderasi religiusitas terhadap hubungan persepsi 
produk  dengan minat masyarakat menabung di bank syariah kota Salatiga 
6. Untuk mengetahui pengaruh moderasi religiusitas yang memoderasi 
pendapatan terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah kota Salatiga 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Secara praktis 
 Untuk Bank Syariah dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengambil 
keputusan dan mengatur stategi pemasaran  agar masyarakat semakin  berminat 
menabung di bank syariah..  
2. Secara teoritis 
 Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan serta pengalaman 
tentang faktor-faktor yang memepengaruhi minat menabung nasabah. Serta 
diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengembangakan dan 
mengaplikasikannya di lingkungan masyarakat. Serta dapat dijadikan bahan 
refernsi untuk penelitian selanjutnya. 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penelitian ini sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN dalam bab pendahuluan ini berisikan latar belakang 
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini, rumusan masalah yang akan 
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diteliti, tujuan dan manfaat dari penelitian ini serta sistematika penulisan atau 
gambaran dari isi bab-bab penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI meliputi telaah pustaka yang berisikan tentang 
penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini, kerangka 
teori mengenai konsep yang digunakan untuk menganalisis, kerangka penelitian 
yang mengambarkan hipotesis dan penelitian yang akan diuji, serta hipotesis 
jawaban sementara atas masalah dalam penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN dalam bab ini berisikan tentang jenis dan 
sumber data dalam penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sample 
yang digunkan dalam penelitian, teknik pengumpulan data, skla pengukuran, 
definisi konsep dan operasional dan uji instrumen serta alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN menjelaskan tentang diskripsi objek 
penelitian, karakteristik responden, analisis data dan pembahasan hasil penelitian 
merupakan bentuk yang lebih sederhana yang mudah dibaca. 
BAB V PENUTUP berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan 
yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang disajikan 
secara singkat dan saran keterbatasan penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kerangka Teori 
1. Grand Theory 
Theory Planned of Behavior 
Theory of Reasoned Action (TRA) yang selanjutnya di revisi dan di perluas 
oleh Icek Ajzen dan martin Fisbein digunakan untuk mempelajari perilaku 
manusia dan untuk mengembangkan intervensi-intervensi yang lebih mengena. 
Tahun 1988, hal ini ditambahi pada model reasoned action yang sudah ada 
tersebut dengan menambah satu faktor yaitu kontrol perilaku persepsian 
individu atau perceived behavioral control. Maka keberadaan faktor tersebut 
merubah Theory of Reasoned Action menjadi Theory of Plenned Behavior. 
Tehory of Reasones Action paling berhasil ketika di aplikasikan pada 
perilaku yang di bawah kendali individu sendiri. Jika perilaku tersebut tidak 
sepenuhnya di bawah kendali atau kemauan individu, meskipun ia sangat 
termotivasi oleh sikap dan norma subjektifnya, ia mungkin tidak akan secara 
nyata menampilkan perilaku tersebut. Sebaliknya Theory of planned Behavior 
dikembangkan untuk memprediksi perilaku-perilaku yang sepenuhnya tidak 
dibawah kendali individu (Ajzen, 1991). 
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Theory of Planned  Behavior menjelaskan sikap terhadap perilaku 
merupakan pokok penting yang sanggup memperkirakan suatu perbuatan, 
meskipun demikian perlu dipertimbangkan sikap seseorang dalam menguji 
norma subjektif serta mengukur kontrol perilaku persepsian orang tersebut. 
Bila adanya persepsi kemudahan karena tidak ada hambatan untuk berperilaku 
maka niat seseorang untuk berperilaku akan semakin tinggi (Ajzen, 2005) . 
Dalam Theory of Planned Behavior terdapat tiga faktor diantaranya : 
1) Sikap terhadap perilaku 
Sikap terhadap perilaku merupakan kecenderungan untuk menanggapi 
hal-hal yang di senangi ataupun yang tidak disenangi pada suatu objek, 
orang, institusi, atau peristiwa (Ajzen, 1991). Sikap terhadap perilaku 
dianggap sebagai variabel pertama yang mempengaruhi niat berperilaku. 
Ketika seorang individu menghargai positif suatu perbuatan, maka ia 
memiliki kehendak untuk melakukan perbuatan tertentu. 
Pandangan tentang suatu perilaku dipengaruhi oleh keyakinan 
(behavioral beliefs) sebagai akibat dari tingkah laku yang dilakukan. 
Keyakinan individu meliputi beliefs strenght dan outcome evaluation. 
Pandangan atas perilaku diyakini mempunyai dampak langsung terhadap 
kehendak untuk berperilaku yang kemudian diafiliasikan dengan kontrol 
perilaku persepsian dan norma subjektif (Ajzen & Driver, 1991). 
Dalam konteks penelitian ini berkaitan dengan pengetahuan yang 
dimiliki masyarakat akan mempengaruhi keyakinan hingga timbul 
suatusikap positif terhadap minat. Masyarakat yang memiliki pengetahuan 
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mengenai perbankan syariah baik dari segi operasional maupun produk-
produknya akan mengubah dan mempengaruhi sikap seseorang untuk 
berminat menabung di bank syariah. 
Ketika masyarakat mengetahui bahwa bank syariah beroperasi sesuai 
dengan prinsip syariat islam dan terhindar dari riba , maka akan muncul 
tanggapan positif dari masyarakat sehingga menimbulkan sikap untuk 
menabung di bank syariah. 
2) Norma subjektif 
Norma subjektif atau normative belief adalah kepercayaan terhadap 
kesepahaman ataupun ketidak sepahaman seseorang ataupun kelompok 
yang mempengaruhi individu pada suatu peilaku. Pengaruh sosial yang 
penting dari beberapa perilaku berakar dari keluarga, pasangan hidup, 
kerabat, rekan dalam bekerja dan acuan lainnya yang berkaitan dengan 
suatu perilaku (Seni & Ratnadi, 2017). 
Menurut Ajzen (2005) cenderungnya suatu individu memiliki 
pemahaman bahwa individu tersebut menyarankan untuk melaksanakan 
suatu perilaku maka tekanan sosial yang dirasakan akan semakin besar, 
sebaliknya apabila memberikan sugesti untuk tidak melaksanakan suatu 
perilaku maka tekanan sosial yang dirasakan cenderung berkurang. 
Pernyataan diatas dapat dikaitakan dengan konteks penelitian ini 
adalah berkaitan dengan persepsi produk di bank syariah. Norma subjektif 
dapat diartikan sebagai persepsi dari seseorang terhadap suatu hal yang 
membuat seseorang harus melakukan suatu perilaku atau tidak 
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melakukannya. Dlam hal ini persepsi atau pendapata masyarakat mengenai 
produk bank syariah baik atau buruk akan mempengaruhi minat untuk 
menabung di bank syariah. 
Timbulnya suatu persepsi dapat juga karena adanya pengaruh dari 
keluarga, rekan kerja dan lingkungan sosial tempat tinggal. Semakin 
banyak pendapat mengenai produk bank syariah yang baik dan terbebas 
dari riba akan membuat seseorang berminat menabung di bank syariah.  
3) Kontrol perilaku persepsian  
Kontrol perilaku dapat juga diartikan sebagai pemahaman mengenai 
sederhana atau kompleksnya dalam melakukan perbuatan atas dasar pada 
pengalaman terdahulu dan kendala yang dapat dicari solusinya 
dalam melakukan suatu perbuatan. Seseorang yang mempunyai sikap dan 
norma subjektif yang mendukung dalam melakukan perbuatan tertentu 
akan sangat bergantung pada dukungan kontrol perilaku persepsian yang ia 
miliki. 
Keberadaan faktor pendukung memberikan peran penting dalam hal 
pengendalian atas kontrol perilaku. Begitu pula sebaliknya, semakin 
sedikit faktor pendukung yang dirasakan oleh suatu individu maka 
individu tersebut akan kesulitan untuk memahami perilaku yang dilakukan 
(Ajzen, 2005). 
Dalam hal minat menabung faktor yang tak kalah penting adalah 
pendapatan, karena tidak semua pendapatan di keluarkan untuk konsumsi 
namun juga digunakan untuk menabung. Menabung dapat mengontrol 
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perilaku konsumsi yang berlebihan. Berkaitan dengan faktor pendukung 
dalam minat menabung atau melakukan tindakan menabung yaitu setiap 
orang memiliki impian atau keinginan dimasa yang akan datang, maka 
menabung dan meyisihkan sebagian pendapatan merupakan soluisnya. 
Sedangkan bank syariah sendiri menfasilitasi minat menabung masyarakat 
dengan produk-produk simpanannya. 
 
Gambar2. 1 Theory Planned of Behavior 
Sumber :Ajzen (1991) 
2. Pemahaman tentang perilaku konsumen 
a. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi perilaku konsumen menurut Kotler 
& Susanto (2000) adalah : 
1) Faktor kebudayaan 
Faktor-faktor kebudayaan mempunyai pengaruh yang paling meluas 
dan mendalam terhadap perilaku konsumen. Kita akan melihat peranan yang 
dimainkan oleh kultur, subkultur, dan kelas sosial pembelian. 
a) Kultur 
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Kultur (kebudayaan) adalah determinan paling fundamental dari 
keinginan dari perilaku seseorang.  
 
 
b) Subkultur 
Setiap kultur terdiri dari sub-sub kultur yang lebih kecil yang 
memberikan identifikasi dan sosialisasi anggotanya yang lebih spesifik. 
Subkultur mencangkup kebangsaan, agama, kelompok ras, dan daerah 
greografis. Banyak subkultur membentuk segmen pasar yang penting, 
dan para pemasar sering merancang produk dan program pemasaran yang 
dibuat khusus untuk kebutuhan mereka. 
c) Kelas sosial 
Kelas sosial adalah bagian-bagian yang relatif homogen dan tetap dalam 
suatu masyarakat, yang tersusun secara hirarkis dan anggota-anggotanya 
memiliki tata nilai, minat dan perilaku yang mirip. 
2) Faktor sosial 
a) Kelompok acuan 
Banyak kelompok mempengaruhi perilaku seseorang. Kelompok acuan 
seseorang terdiri dari semua kelompok yang mempunyai pengaruh 
langsung atau tidak langsung terhadap pendirian atau perilaku seseorang. 
Kelompok acuan menghubungkan seorang individu dengan perilaku dan 
gaya hidup baru. Mereka juga mempengaruhi pendirian dan konsep 
pribadi seseorang karena biasanya dia berhasrat untuk sesuai dengan 
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kelompok tersebut. Dan kelompok acuan menciptakan tekanan untuk 
keseragaman yang mungkin mempengaruhi pilihan produk dan merk 
seseorang yang sebenarnya. 
 
 
b) Keluarga 
Anggota keluarga merupakan kelompok primer yang paling berpengaruh. 
Orientasi keluarga terdiri dari orang tua seseorang. Dari orang tua, 
seseorang memperoleh suatu orientasi terhdap agama, politik dan 
ekonomi serta suatu rasa ambisi pribadi, penghargaan pribadi dan cinta. 
Bahkan jika si pembeli tidak berinteraksi lagi dengan orang tuanya, 
pengaruh orang tua terhadap perilaku si pembeli bisa saja signifikan. 
Pengaruh yang lebih langsung terhadap perilaku pembelian sehari-hari 
adalah keluarga prokreasi seseorang, yakni pasangan dan anak-anak. 
Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling penting 
dalam masyarakat, dan telah di riset secara ekstensif. 
c) Peran dan status 
Seseoarang berpartisipasi dalam, banyak kelompok sepanjang hidupnya 
keluarga, klub, organisasi. Posisi seseorang dalam setiap kelompok dapat 
didefinisikan dalam istilah peran dan status. Setiap peran membawa suatu 
status.  
3) Faktor kepribadian 
a) Usia dan tahap siklus hidup 
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Orang-orang membeli barang dan jasa yang berbeda sepanjang hidupnya. 
Konsumsi juga dipengaruhi oleh tahap-tahap dalam siklus hidup 
keluarga. 
  
b) Pekerjaan 
Pekerjaan seseorang mempengaruhi pola konsumsinya. Para pemasar 
berusaha mengidentifikasikan kelompok pekerjaan yang mempunyai minat 
lebih dari rata-rata pada produk dan jasa mereka.  
c) Keadaan ekonomi 
Pilihan produk sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi seseorang. 
Keadan ekonomi meliputi pendapatan yang dapat dibelanjakan (tingkat 
pendaptan, stabilitas, dan pola waktunya), tabungan dan kekayaan 
(termasuk presentasi yang liquid), hutang, kekuatan untuk meminjam, dan 
pendirian terhadap belanja dan menabung.  
d) Gaya hidup 
Orang-orang yang berasal darisubkultur kelas sosial, dan pekerjaanyang 
sama mungkin saja mempunyai gaya hidup yang berbeda. Gaya hidup 
seseorang adalah pola hidup seseorang di dunia yang di ungkapkan dalam 
kegiatan, minat dan pendapatan seseorang. Gaya hidup melukiskan 
“keseluruhan orang” tersebut yeng berinteraksi dengan lingkungannya, 
para pemasar akan mencari hubungan antara produk mereka dengan gaya 
hidup kelompok.  
e) Kepribadian dan konsep pribadi 
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Kepribadian biasanya dijelaskan dengan ciri-ciri bawaan seperti 
kepercayaan diri, dominan, ekonomi, perbedaan, kondisi sosial, keadaan 
pembelaan diri, dan kemampuan beradaptasi. Kepribadian dapat menajdi 
variabel yang berguna dalam menganalisis perilaku konsumen bila tipe-
tipe kepribadian dapat dikelompokan dan bahwa terdapat korelasi yang 
kuat antara tipe kepribadian tertentu dengan pilihan produk atau merk. 
Banyak pemasar menggunakan konsep yang berhubungan dengan 
kepribadian atau konsep pribadi (atau citra pribadi). 
4) Faktor psikologis 
a) Motivasi 
Kebanyakan kebutuhan psikogenetik tidak cukup kuat untuk memotivasi 
orang tersebut bertindak secara langsung. Suatu kebutuhan menjadi motif 
apabila telah mencapai tingkat intensitas yang cukup. Suatu motif 
(dorongan) adalah suatu kebutuhan yang cukup untuk mendorong 
seseorang untuk bertindak. Memuaskan kebutuhan tersebut mengurangi 
rasa keteganggannya.  
Ahli psikologi telah mengembangkan teori tentang motivasi manusia. 
Terdapat tiga teori yang paling dikenal yaitu teori Sigmund Freud, 
Abraham Maslow, dan Frederick Herzberg yang membawa implikasi yang 
cukup berbeda terhadap analisis konsumen dan strategi pemasaran. 
b) Persepsi 
Persepsi di definisikan sebagai “proses bagaimana seseorang menyeleksi, 
mengatur, dan mengintreprestasikan masukan-masukan informasi untuk 
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menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti.” Persepsi tidak hanya 
tergantung pada stimuli fisik tetapi juga pada stimuli yang berhubungan 
dengan lingkungan sekitar (ide gestalt) dan keadaan individu tersebut. 
 
c) Pengetahuan 
Ketika orang-orang bertindak, mereka belajar, pengetahuan menjelaskan 
perubahan dalam perilaku suatu individu yang berasal dari pengalaman. 
Ahli teori pengetahaun mengatakan bahwa pengetahuan seseorang 
dihasilkan melalui suatu proses yang saling mempengaruhi dari dorongan, 
stimuli, petunjuk, tanggapan, dan pengethauan.  
Teori pengetahuan mengajarkan para pemasar bahwa mereka dapat 
menciptakan permintaan akan suatu produk dengan menghubungkannya 
dengan dorongan yang kuat, menggunkan petunjuk yang memotivasinya, 
dan memberikan penguatan yang positif.  
d) Kepercayaan dan pendirian 
Melalui beetindak dan belajar, orang-orang memperoleh kepercayaanda 
pendirian. Hal ini kemudian mempengaruhi perilaku pembelian mereka. 
Suatu kepercayaan adalah pikiran diskriptif yang dianut seseorang 
menegnai suatu hal. Para produsen tentu saja sangat tertarik pada 
kepercayaan yang dianut orang mengenai produk dan jasa mereka. 
Kepercayaan ini menciptakan citra produk dan merk, dan orang bertindak 
atas citra ini. Jika sebagian kepercayaan adalah salah dan menghambat 
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pembelian, produsen akan meluncurkan suatu kampanye untuk mengoreksi 
kepercayaan ini. 
Suatu pendirian menjelaskan evaluasi kognitif yang menguntungkan atau 
tidak menguntungkan, perasaan emosional, dan kecenderungan tindakan 
yang mapan dari seseorang terhdap objek atau ide. Orang-orang memiliki 
pendirian terhadap semua hal : agama, politik, pakaian, musik, makanan, 
dan sebgainya. Pendirian menempatakan seseorang kedalam suatu 
kerangka pemikiran tentang menyukai atau tidak menyukai suatu objek, 
bergerak menuju atau menjauhinya (Kotler & Susanto, 2000). 
3. Pemahaman tentang pengetahuan 
a. Pengertian pengetahuan nasabah 
Segala sesuatu berkenaan dengan hal yang dapat diketahui merupakan 
sebuah pengetahuan, yang dimana dapat diperoleh melalui berbagai media 
informasi dan melalui pengalaman yang dilakukan oleh seseorang (Puwanto, 
2016). Sedangkan menurut Anni (2004) mendefinisikan pengetahuan 
merupakan suatu perilaku yang dilakukan seseorang dimana mereka 
mengingat dan mengetahui informasi yang telah dipelajari. 
Menurut Sumarwan (2014) pengetahuan nasabah merupakan informasi 
yang dimilki konsumen mengenai produk dan lain sebagainya yang berkaitan 
dengan fungsinya sebagai nasabah/konsumen. 
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b. Jenis-jenis pengetahuan  
Yuniarti (2015) membagi tiga jenis pengetahuan produk, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Pengetahuan atribuk produk (atribut fisik: deskripsi ciri fisik produk; 
atribut abstrak deskripsi karakteristik subjektif produk) 
 
 
2) Pengetahuan manfaat produk: 
a) Manfaat fungsional 
Konsumen secara fisiologis merasakan manfaat ini. Contohnya minuman 
putih kemasan akan menghilangkan rasa haus. 
b) Manfaat psikososial 
Aspek psikologis (perasaan, emosi, dan mood) dan aspek sosial (persepsi 
konsumen terhadap cara pandang orang lain terhadap dirinya), yang 
dirasakan konsumen setelah mengonsumsi suatu produk. 
3) Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk bagi konsumen  
a) Manfaat yang dirasakan baik positif maupun negatif 
b) Manfaat negatif yang dirasakan konsumen sehingga timbul persepsi 
resiko. 
Mowen dan Minor dalam Sumarwan (2014) membagi pengetahuan 
konsumen menjadi tiga kategori : 
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1) Pengertian objektif (objective knowledge) informasi yang benar menegnai 
kelas produk yang disimpan melalui memori jangka panjang konsumen. 
2) Pengertian subjektif (subjective knowledge) persepsi konsumen mengenai 
apa dan berapa banyak yang dia ketahui mengenai kelas produk. 
3) Informasi mengenai pengetahuan lainnya. 
Engel, Blakwell, dan Miniard dalam Sumarwan (2014) membagi 
pengetahuan konsumen ke dalam tiga macam: 
 
1) Pengetahuan produk 
Pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen seputar produk baik dari segi 
kategori, merk, fitur dan atribut produk.  
2) Pengetahuan pembelian 
Pengetahuan konsumen berkaitan dengan bagaiman konsumen tersebut 
dapat membeli dan bagaimana tata cara pembelian produk tersebut. 
3) Pengetahuan pemakaian 
Produk yang telah di beli konsumen akan lebih memberikan manfaat 
apabila dikonsumsi dengan sebaik-baiknya. Maka setiap konsumen harus 
memiliki pengetahuan tentang pemakaian produk itu sendiri. Karena 
dengan memakai produk secara baik dan benar akan menimbulkan 
kepuasan pembelian begitu sebaliknya apabila seseorang konsumen tidak 
dapat memakai sebuah produk dengan benar maka akan muncul 
kekecewaan terhadap produk tersebut. 
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 
Menurut Notoatmodjo (2003) faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan adalah: 
1) Pendidikan 
Pendidikan merupakan proses menumbuh kembangkan seluruh 
kemampuan dan perilaku manusia melalui pengetahaun, sehingga dalam 
pendidikan perlu dipertimbangkan umur dan hubungan dengan proses 
belajar. Dengan pendidikan akan memunculkan persepsi dan idei-ide 
teknologi. Pendidikan seseorang yang semakin tinggi akan meningkatkan 
kualitas pengetahuann dari seseorang itu. 
2) Paparan media masa 
Media masa baik cetak maupun elektronik memberikan informasi bagi 
masyarakat sehingga dapat meningkatkan pengetahuan. 
3) Sosial ekonomi (pendapatan) 
Status sosial ekonomi seseorang akan empengaruhi tingkat pengetahaun 
seseorang karena semakin tinggi tingkat sosial ekonomi seseorang akan 
semakin mudah seseorang dalam mendapatkan penegtahuan dan akan 
memilki kehidupan yang lebih berkualitas. 
4) Hubungan sosial 
Hubungan sosial merupakan kemampuan individu untuk menerima model 
komunikasi (sebagai komunikan). Ketika seseorang memiliki hubungan 
sosial dengan individu lain dengan baik maka pengetahaun yang diterima 
akan bertambah. 
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5) Pengalaman 
Pengalaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan. Berbagai pengalaman yang telah di alami akan menjadikan 
akan menmbah pengetahuan seperti mengikuti organisasi. 
4. Pemahaman tentang persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Persepsi menurut Saleh dan Wahab (2004)  juga dapat di definisikan 
suatu pengungkapan tentang pengalaman yang pernah di alami terhadap 
sesuatu kejadian. Sama halnya dengan persepsi yang dijelaskan dalam kamus 
besar bahasa Indonesia, bahwa pengamatan dari alat indra akibat dari 
pengaruh atau sebuah kesan oleh benda. 
Solmon (1999) dalam (Praseto & Ihlaw, 2005) mendefinisikan persepsi  
merupakan  proses sensasi yang diatur kemudian akhirnya akan di 
intreprestasikan yang sebelumnya telah di pilah-pilah seseorang. Sensasi atau 
sensorik diterima oleh manusia melalui panca indra. Sedangkan menurut 
Walgito (1992) persepsi adalah individu yang mengalami stimulus melalui 
alat indra yang mengakibatkan muculnya daya pemahaman terhadap sesuatu. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan persepsi orang adalah : 
1) Faktor Internal 
a) Pengalaman kebutuhan saat ini 
b) Nilai-nilai yang dianuti 
c) Ekspetasi/pengharapannya 
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2) Faktor Eksternal 
a) Tampakan produk 
b) Sifat-sifat stimulus 
c) Situasi lingkungan 
Menurut Tampubolon (2012) faktor yang mempengaruhi persepsi adalah : 
a. Faktor individu 
Individu dalam membuat sesuatu persepsi di latar belakangi oleh 
kemampuan individu untuk memperlajari suatu attitude, motivasi individu 
untuk membuat persepsi tentang sesuatu tersebut, kepentingan individu 
terhadap sesuatu yang dipersepsikan, pengalaman individu dalam 
menyusun persepsi, dan harapan individu dalam menentukan persepsi 
tersebut. 
b. Faktor situasi 
Situasi dalam menyusun persepsi ditentukan oleh momen yang tepat, 
bangunan atau struktur dalam objek yang dipersepsikan, dan kebiasaan 
yang berlaku dalam sosial masyarakat dalam merumuskan persepsi. 
c. Faktor target  
Gangguan yang ada dalam menyusun persepsi sebgai gangguan dalam 
menentukan persepsi biasanya adalah: objek yang akan di persepsikan 
merupakan perihal yang benar-benar baru (novelity), adanya gambran 
hidup yang mempengaruhi dalam membentuk persepsi (motion), suara-
suara yang timbul pada saat membentuk persepsi (sound), ukuran dari 
besaran persepsi (size) yang melatar blakangi bentuk persepsi tersebut 
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(background), kedekatan persepsi dengan objek lain yang dapat 
membentuk persepsi yang hampir sama (promixty), dan kesamaan 
(similarity) dari persepsi yang akan dibangun dengan persepsi lain.  
5. Pemahaman tentang pendapatan 
a. Pengertian pendapatan 
Menurut Kadariyah (1981) pendapatan seseorang terdiri dari penghasilan 
berupa upah/gaji, bunga sewa, deviden, keuntungan, dan merupakan suatu 
uang yang di ukur dalam suatu jangka waktu, umpamanya seminngu, sebulan 
atau setahun. Selain itu, income atau pendapatan dari seseorang adalah hasil 
penjualannya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor 
produksi. Pendapatan juga dapat diartikan sebagai jumlah seluruh uang yang 
diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu 
(Samuelson dan Nordhaus, 2002). 
Menurut Sukirno (2013)  Pendapatan pribadi adalah pendapatan yang 
diterima semua rumah tangga dalam perekonomian (atau yang diterima satu 
keluarga) dari penggunaan faktor-faktor produksi yang dimilikinya dan dari 
pembayaran pindahan. Sedangkan pendapatan disposible adalah pendapatan 
yang sebenarnya diterima oleh semua rumah tangga dalam suatu negara yang 
dapat mereka gunakan untuk membeli keperluan mereka. Dalam praktiknya, 
sebagian daripadanya akan akan disimpan/ ditabung.  
Menurut keynes besarnya tabungan yang dilakukan oleh rumah tangga 
bukan tetrgantung pada tinggi rendahnya suku bunga melainkan tergantung 
pada besar kecilnya tingkat pendapatan rumha tangga itu. (Sukirno, 2013). 
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b. Hubungan Pendapatan dan Konsumsi 
Menurut Rosidi (2011) konsumsi merupakan kepuasan terhadap 
kebutuhan manusia dengan penggunaan barang dan jasa. Adanya hubungan 
yang positif antara pendapatan dan konsusmsi dimana apabila pendapatan 
meningkat maka konsumsi akan meningkat  begitu pula apabila pendapatan 
menurun maka konsumsi akan merosot.  
c. Hubungan  Pendapatan dan Tabungan 
Tabungan merupakan pendapatan yang dikurangi oleh konsumsi, dengan 
rumus persamaan sebagai berikut: (Rosyidi : 2011) 
S = Y – C 
Keterangan: 
S : Tabungan 
Y : Pendapatan 
C : Pengeluaran 
Oleh karena itu, besarnya pendapatan yang di dapatkan oleh seseorang 
dapat menentukan kosumsi dan tabungan. Hubungan tersebut dapat 
digambarkan dengan rumus sebagai berikut: 
Y = C + S 
Keterangan: 
Y : Pendapatan 
C : Konsumsi Rumah Tangga 
S : Tabungan Rumah Tangga 
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6. Pemahaman tentang religiusitas 
a. Pengertian Religiusitas 
Menurut Harun Nasution yang dikutip Jalaluddin (2011) agama adalah 
berasal dari kata, yaitu: al-Din, religi (relegere, religare)dan agama. Al-Din 
(semit) berarti undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa arab, 
kata ini mengandung arti menguasai, menundukan, patuh, utang, balasan, 
kebiasaan. Sedangkan dari kata religi  (latin) atau relegere berarti 
mengumpulkan dan membaca. Kemudian religare berarti mengikat. Adapun 
kata agama terdiri dari a= tidak, gam= pergi mengandung arti tidak pergi, 
tetap ditempat atau diwarisi turun-temurun. 
Sedangkan pengertian agama hubungan antara mahluk dengan khaliknya 
yang terwujud dalam suatu peraturan yang diberikan Allah kepada manusia 
yang berisi sistem kepercayaan, peribadatan, dan kehidupan manusia dengan 
tujuan untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak (Darmadi, 
2017).  
Keberagaman atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai kehidupan 
manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 
ibadah, tapi juga melakukan aktivitas lain yang di dorong oleh kekuatan 
supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tak tampak 
dan terjadi dalam hati seseorang. Karena itu, keberagaman seseorang akan 
meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. Dengan demikian, agama adalah 
sebuah sistem yang berdimensi banyak agama, dalam pengertian Glock 
&Stark (1996) adalah simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem 
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perilaku yang terlambangkan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-
persoalan yang dihati sebagai yang paling maknawi (Aconk & Surono, 1995). 
b. Dimensi-Dimensi Religiusitas 
Menurut Glock & Stark dalam Aconk & Suroso (1995) ada lima macam 
dimensi keberagamaan yaitu : 
1) Dimensi Keyakinan 
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang religius 
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui doktrin-
doktrin tersebut. 
2) Dimensi Praktik Agama 
Dimensi ini mencangkup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang 
dilakukan orang untuk menunjukan komitmen terhadap agama yang 
dianutnya. 
3) Dimensi pengalaman 
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama 
mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika 
dikatakan seorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan 
mencapai pengetahuan subyektif dan langsung mengenai kenyataan 
terakhir (kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan 
kekuatan supranatural).  
4) Dimensi Pengetahuan Agama 
Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang-orang yang beragama 
paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-
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dasar kenyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. Dimensi 
pengetahuan dan keyakinan jelas berkaitan satu sama lain, karena 
pengetahuan mengenai suatu keyakinan adalah syarat bagi penerimanya. 
 
 
 
5) Dimensi Pengamalan atau Konsekuansi 
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan 
keagamaan, praktik, pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke 
hari.    
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas 
Menurut Thouless (1995) faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 
keagamaan dibedakan menjadi empat macam, yaitu: 
1) Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial 
Faktor ini mencangkup semua pengaruh sosial dalam perkembangan 
keagamaan itu, termasuk pendidikan dari orang tua, tradisi-tradisi sosial, 
tekanan dari lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai 
pendapat dan sikap yang disepakati oleh lingkungan itu. 
2) Faktor pengalaman 
Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yang membentuk sikap 
keagamaan. Terutama penggalaman mengenai keindahan, konflik moral 
dan pengalaman emosisonal keagamaan. Faktor ini umumnya berupa 
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pengalaman spiritual yang secara cepat dapat mempengaruhi perilaku 
individu. 
3) Faktor kehidupan 
Kebutuhan-kebutuhan itu secara garis besar dapat menjadi empat, yaitu: 
kebutuhan akan keamanan atau keselamatan, kebutuhan akan cinta kasih, 
kebutuhan untuk memperoleh harga diri, dan kebutuhan yang timbul 
karena ancaman kematian. 
4) Faktor intelektual 
Berkaitan dengan berbagai proses penalaran verbal atau nasionalisasi. 
7. Pemahaman tentang minat menabung 
a. Pengertian minat 
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran 
dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan-
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu 
minat itu sendiri (Mappiare, 1997). Sedangkan menurut Slameto (1988) minat 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktifitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri.semakin kuat 
atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.  
Minat dapat menunjukan kemampuan untuk memberi stimuli yang 
mendorong kita untuk memperhatikan seseorang, sesuatu barang atau 
kegiatan atau sesuatu yang dapat memberi pengaruh terhadap pengalaman 
yang telah distimuli oleh kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain minat dapat 
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menjadi sebab sesuatu kegiatan dan hasil dari turut sertanya dalam kegiatan 
itu (Crow & Crow,1984). 
b. Faktor yang mempengaruhi minat 
Menurut Crow & Crow (1984) mengemukakan ada tiga faktor utama 
yang membentuk minat yaitu : 
1) Faktor dorongan dari dalam artinya minat yang erat hubungannya pada 
kebutuhan-kebutuhan yang muncul dari dalam diri individu, merupakan 
faktor yang berhubungan dengan dorongan fisik, motif, mempertahankan 
diri dari rasa lapar, rasa takut rasa sakit, juga dorongan ingin tahu 
membangkitkan minat untuk mengadakan penelitian dan sebagainya. 
2) Faktor motif sosial, artinya minat yang erat hubungannya pada 
penyesuaian diri dengan lingkungan agar dapat diterima dan diakui oleh 
lingkunganya atau aktifitas untuk memenuhi kebutuhan sosial, seperti 
bekerja, mendapatkan status, mendapatkan perhatian dan penghargaan. 
3) Faktor emosional atau perasaan, artinya minat yang erat hubungannya 
dengan perasaan atau emosi, keberhasilan dalam beraktivitas yang 
didorong oleh minat akan membawa rasa senang dan memperkuat minat 
sudah ada, sebaliknya kegagalan akan mengurangi minat individu tersebut.   
8. Pemahaman tentang perbankan syariah 
a. Pengertian Perbankan Syariah 
Bank Islam yang selanjutnya disebut dengan bank syariah, adalah bank 
yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga bank. Bank syariah 
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atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga adalah lembaga keuangan atau 
perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan pada 
Alquran dan Hadits Nabi SAW.  
Bank syariah hadir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan 
pertentangan antara bunga bank dengan riba. Dengan demikian, kerinduan 
umat Islam Indonesia yang ingin melepaskan diri dari persoalan riba telah 
mendapatkan jawaban dengan lahirnya bank syariah. Bank syariah lahir di 
Indonesia pada sekitar tahun 90-an atau tepatnya setelah ada Peraturan 
Pemerintah No.72 tahun 1992, revisi dengan UU.  No.10 tahun 1998 dalam 
bentuk bank yang beroperasinya dengan sistem bagi hasil (Muhamad, 2016). 
b. Fungsi Bank Syariah 
Menurut (Rivai, 2007) bank syariah mempunyai dua peran utama, yaitu 
sebagai badan usaha (tamwil) dan badan sosial (mal). Sebagai badan usaha, 
bank syariah mempunyai bebrapa fungsi yaitu : 
1) Sebagai manajer investasi 
Sebagai manajer investasi, bank syariah melakukan penghimpunan dana 
dari para investor atau nasabahnya dengan prinsip wadiah yad dhamanah 
(titipan), mudharabah (bagi hasil) atau ijarah (sewa). 
2) Sebagai investor 
Bank syariah melakukan penyaluran dana melalui kegiatan investasi 
dengan prinsip bagi hasil, jual beli atau sewa. 
3) Jasa pelayanan 
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Sebagai penyedia jasa perbankan, bank syariah menyediakan jasa 
keuangan, jasa non keuangan, dan jasa keagenan. Pelayanan jasa keuangan 
antara lain dilakukan dengan prinsip wakalah (pemberian mandat), kafalah 
(bank garansi), hiwalah (pengalihan utang), rahn ( (jaminan utang atau 
gadai), qardh (pinjaman kebajikan untuk dana talangan), sharf (jual beli 
valuta asing), dan lain-lain. Pelayanan jasa non keunagan dalam bentuk 
wadiah yad amanah (safe deposito box) dan pelyanan jasa keagenan 
dengan prinsip mudharabah muqayyadah. 
4) Badan sosial 
Bank syariah berfungsi sebagai pengelola dana sosial untuk penghimpunan 
dan penyaluran zakat, infak, dan sadaqah (ZIS), serta penyaluran qardhul 
hasan (pinjaman kebijakan). 
c. Produk Bank Syariah 
Menurut Antonio (2001) produk penghimpunan dana (finnancing) 
diantaranya adalah: 
1) Prinsip wadiah 
Prinsip wadiah implikasinya sama dengan qardh, dimana nasabah 
bertindak sebagai yang meminjamkan uang dan bank bertindak sebagai 
yang meminjam. Prinsip ini di kembangkan berdasarkan ketentuan – 
ketentuan sebagai berikut : 
- Keuntungan atau kerugian dari penyalur dana menjadi hak milik atau 
di tanggung bank, sedangkan pemilik dana tidak dijanjikan imbalan 
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dan tidak menanggung kerugian. Bank di mungkinkan memberikan 
bonus kepada pemilik dana sebagai suatu intensif. 
- Bank harus membuat akad pembukaan rekening yang isinya 
mencangkup izin penyaluran dana yang di simpan dan persyaratan 
lain yang disepakati selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
- Terhadap pembukaan rekening ini banak dapat pengenakan pengganti 
biaya administrasi untuk sekedar menutupi biaya yang benar-benar 
terjadi. 
- Ketentuan lain yang berkaitan dengan rekening girodan tabungan tetap 
berlaku selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
Prinsip wadiah dalam produk bank syariah dapat dikembangkan menjadi dua 
yaitu :  
- Wadiah yad amanah 
- Wadiah yad dhomanah  
2) Prinsip mudharabah 
Aplikasi prinsip ini adalah penyimpan dana bertindak sebagai shahibul mal 
dan bank sebagai mudharib. Dana ini digunakan bank untuk melakukan 
pembiyaan akad jual beli maupun syirkah. Jika terjadi kerugian maka bank 
bertanggung jawab atas kerugian yang terjadi.  
Rukun mudharabah yaitu : 
- Ada pemilik dana 
- Ada usaha yang akan dibagi-hasilkan 
- Ada nisbah 
34 
 
 
- Ada ijab kabul 
Aplikasi prinsip mudharabah : 
- Tabungan berjangka 
- Deposito berjangka 
Prinsip mudharabah di bagi menjadi 3 yaitu : 
- Mudharabah mutlaqah 
Penerapan mudharabah mutlaqah dapat berupa tabungan atau deposito 
sehingga terdapat dua jenis penghimpunana dana yaitu : tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah. Dalam prinsip ini tidak ada 
pembatasan dalam menggunakan dana yang dihimpun. 
- Mudharabah muqayadah on balance sheet 
Merupakan simpanan khusus (restricted invesment)  dimana pemilik dana 
dapat menetapkan syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank.  
- Mudharabah muqayadah off balance sheet 
Jenis mudharabah ini merupakan penyaluran dana mudharabah langsung 
kepada pelaksana usahanya, dimana bank bertindak sebagai perantara yang 
memepertemukan antara pemilik dana dengan pelaksana usaha. Pemilik 
dana dapat menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh 
bank dalam dalam mencari kegiatan usaha yang akan dibiayai dan 
pelaksanaan usahanya.   
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B. Telaah Pustaka 
Peneliti menggunakan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan 
sebelumnya dan teori-teori sebagai dasar acuan dalam menyusun penelitian ini. 
Beberapa penelitian tersebut diantaranya : 
Penelitian terdahulu mengenai variabel pengetahuan yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Kristiyadi & Hartiyah (2016) penelitian ini yang terdiri dari 100 
responden, berdasarkan pengujian hipotesis hanya ada satu variabel yang 
signifikan adalah pengetahuan, karena relatif dominan secara signifikan dan 
memiliki prosentase terbesar terhadap minat menabung. Penelitian lain dilakukan 
oleh Fadli (2017) menyatakan bahwa berdasarkan pengujian statistik pengetahuan 
mahasiswa tentang perbankan syariah berpengaruh terhadap minat menabung. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rosyid & Saidiah (2016) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan tentang perbankan syariah 
berpengaruh terhadap minat menabung di perbankan syariah. Hal yang sama juga 
dilakukan oleh Fauzi (2017)menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman  
yang di miliki oleh santri akan mempengaruhi minat santri dalam menabung di 
bank syariah. 
Penelitian diatas berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ismanto (2018) dalam penelitian ini responden memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang kurang mengenai perbankan syariah namun tidak menyurutkan 
niatnya dalam menabung di bank syaraiah. Jadi kesimpulannya pengetahuan tidak 
berpengaruh terhadap minat menabung. 
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Penelitian terdahulu mengenai variabel persepsi produk yang dilakukan 
oleh Andespa (2017) menyatakan bahwa dari beberapa faktor psikologi yang 
diantaranya terdapat persepsi berpengaru terhadap minat menabung nasabah di 
bank syariah. Penelitian serupa juga di lakukan oleh Syahriyal (2018)yang 
menyatakan bahwa persepsi berpengaruh terhadap minat menabung. Penelitian 
lain yang dilakukan oleh Saputra & Anwar (2019) meyatakan bahwa persepsi 
mahasiswa non ekonomi berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah 
bank syariah. 
Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawaty 
(2014) hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel persepsi produk bank 
syariah tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan produk bank syariah. Hal 
yang sama juga di lakukan oleh Imran & Hendrawan (2017) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa persepsi pengetahuan masyarakat Batam tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat menggunakan produk bank syariah. 
Penelitian mengenai variabel pendapatan yang dilakukan oleh Munthe 
(2014) bahwa pendapatan berpengaruh signifikan dan paling dominan artinya 
masyarakat berminat bertransaksi di bank muamalat karena tingkat pendapatan. 
Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh (2018) 
pendapatan berpengaruh positif terhadap minat menabung di bank syariah pada 
santri pesantren mahasiswi Darush Shalihat. Penelitian tersebut terbanding 
terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisa (2018) bahwa tingkat 
pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah. 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Cahyati (2017) menyatakan 
bahwa disposible income berpengaruh positif tidak signifikan terhadap preferensi 
menabung.  Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wulandari, Mahsuni, & Mawardi (2018) yang menyatakan bahwa disposible 
income tidak berpengaruh terhadap minat. 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba melakukan model variabel yaitu 
dengan menjadikan variabel religiusitas sebagai variabel moderating. Maka 
penelitian terdahulu yang relevan diantaranya yang dilakukan oleh Shofwa (2016) 
berdasarkan penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa religiusitas berpengaruh 
terhadap keputusan nasabah menggunkan produk bank syariah. 
Hal yang sama terhadap penelitian yang dilakukan oleh Sari & Anwar 
(2018) dimana dalam penelitian ini tingkat religiusitas santri pondok pesantren 
darussalam kediri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di 
bank syariah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristiyadi & 
Hartiyah (2016) menyatakan bahwa variabel religiusitas tidak memebrikan 
sumbanagan varians terhadap minat menabung dalam kata lain religiusitas tidak 
berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah. 
 Selain itu, terdapat beberpa penelitian yang relevan dan berkaitsn dengan 
religiusitas sebagai variabel moderasi. Penelitian yang dilakukan oleh Muhyidin 
(2017) hasil penelitian ini adalah variabel pengetahuan produk bank setelah 
dimoderasi oleh variabel religiusitas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
minat menjadi nasabah. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Masruroh (2015) dalam uji 
statistik diketahui bahwa variabel disposible income setelah dimoderasi oleh 
variabel religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap  minat menabung 
mahasiswa STAIN Salatiga. Penelitian yang hampir sama dilakukan oleh 
Hatmawan (2017) yang menyatakan bahwa pendapatan mempengaruhi perilaku 
nasabah dalam menggunakan bank syariah dan di perkuat dengan variabel 
religiusitas. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Khansu & Soesanto (2016) bahwa 
persepsi kualitas pelayanan berpengaruh positif signifikan setelah di moderasi 
oleh religiusitas. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Chaouch (2017) 
menyatakan bahwa pengetahuan dan persepsi masyarakat Tunisia dapat 
mempengaruhi minat menggunakan bank syariah dan hal tersebut dapat dijadikan 
stategi bank untuk menarik simpati masyarakat untuk menggunakan jasa bank 
syariah. 
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Tabel 2. 1 Resech Gap 
No  Nama Penulis & 
Tahun 
Variabel Hasil Penelitian 
Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Menabung 
1. Kristiyadi dan Sri 
Hartiyah (2016) 
X1 : Kelompok Acuan 
X2 : Religiusitas 
X3 : Promosi 
X4 : Pengatahuan 
Y   : Minat Menabung 
Berdasarkan pengujian hipotesis 
hanya ada satu variabel yang 
signifikan adalah pengetahuan, 
karena relatif dominan secara 
signifikansi dan memiliki 
prosentase terbesar terhadap minat 
menabung 
2. Fadli (2017) X1: Pengetahuan 
X2: Iklan 
Y: Minat Menabung 
Berdasarkan pengujian hipotesis 
pengetahuan berpengaruh 
terhadap minat menabung 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam 
3. Maskur Rosyid dan 
Halimatu Saidiah 
(2016) 
X1: Pengetahuan 
Y: Minat Menabung 
Pengetahuan berpengaruh 
terhadap minat menabung 
4. Achmad Fauzi (2017) X1: Pengetahuan 
X2: Sikap 
X3: Norma Subjektif 
X4: Kendali Perilaku 
X5: Komitmen 
Beragama 
Z: Minat 
Y: Perilaku  
pengetahuan berpengaruh 
terhadap minat masyarakat 
pesantren menggunakan produk 
perbankan syariah 
5.  Kuat Ismanto (2018) X1:Pengatahuan 
Tentang Bank Syariah 
X2: Persepsi  
Y  : Minat Menabung 
Pengetahuan tidak berpengaruh 
terhadap minat nasabah di bank 
syariah. 
Pengaruh Persepsi Produk Terhadap Minat Menabung 
6. Roni Andespa (2017) X1: Motivasi 
X2: Persepsi 
X3: Pembelajaran 
X4: Sikap 
Y: Minat Menabung 
Persepsi berpengeruh secara 
signifikan terhadap minat 
menabung 
7. Syahrial (2018) X1: PersepsiNilai 
X2: Pengetahuan 
Z   :  Minat  
Y: Keputusan 
Menabung 
Persepsi Nilai berpengaruh 
terhadap minat menabung 
8. Hendrik Saputra dan 
Moch Khoirul Anwar 
(2019) 
X1: Persepsi 
Y: Minat 
Persepsi Mahasiswa berpengaruh 
terhadap minat menggunakan jasa 
bank syariah 
9. Imran dan Bambang 
Hendrawan (2017) 
X1: Persepsi Tentang 
Bunga 
X2: Persepsi Tentang 
Bagi Hasil 
X3: Persepsi Tentang 
Produk 
Y: Minat 
Persepsi produk tidak berpengaruh 
terhadap minat menabung 
10. Anita Rahmawaty 
(2014) 
X1 : Persepsi Tentang 
Bunga Bank 
Persepsi tentang produk bank 
syariah tidak berpengaruh 
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X2 : Persepsi Tentang  
Sistem Bagi hasil 
X3 : Persepsi Tentang 
Produk Bank Syariah 
Y : Minat 
Menggunakan Produk 
terhadap minat menggunakan 
produk bank syariah.  
Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Menabung 
11. Safaruddin Munthe 
(2014) 
X1 : Bagi Hasil 
X2 : Pelayanan 
X3 : Religi 
X4 : Pendapatan 
Y : Minat Menabung 
Tingkat pendapatan berpengaruh 
signifikan terhadap minat 
bertransaksi di Bank Muamalat  
12. Sayyidatul Maghfiroh 
(2018) 
X1 : Religiusitas 
X2 : Pendapatan 
X3 : Lingkungan 
Sosial 
Y : Minat Menabung 
Hasil penelitian  ini adalah 
pendapatan berpengaruh positif  
terhadap minat menabung di bank 
syariah 
13.  Khoirun Nisa (2018) X1 : Tingkat 
Pendapatan 
X2 : Religiusitas 
Y : Minat Menabung 
Tingkat pendapatan tidak 
berpengaruh terhadap minat 
menabung mahasiswa Jurusan 
Perbankan Syariah di bank 
syariah. Berdasarkan hasil uji t 
yang menunjukkan nilai t test 
(0,767) < t tabel (1.98793) atau 
H0 diterima dan H1 ditolak. 
Artinya, tingkat pendapatan tidak 
berpengaruh terhadap minat 
menabung mahasiswa di bank 
syariah. 
14. Herlina Cahyati 
(2017) 
X1: Produk 
Knowledge 
X2: Persepsi 
Z: Disposible Income 
Y: Minat 
Disposible income pendapatan 
tidak berpengeruh terhadap minat 
15. Nur  Laili Wulandari 
dkk (2018) 
X1: Tingkat 
Religiusitas 
X2: Disposible 
Income 
Y: Minat Menabung 
Disposible income pendapatan 
tidak berpengeruh terhadap minat 
mahasiswa menabung di bank 
syariah 
Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Menabung  
16. Yoiz Shofwa (2017) X1: Kualitas Produk  
X2: Religiusitas 
Y: Keputusan 
Menabung 
Religiusitas berpengaruh terhadap 
minat menabung 
17. Fitri Nurma Sari dan 
Moch Khoirul Anwar 
(2018) 
X1:Tingkat 
Religiusitas  
Y: Minat Menabung 
tingkat religisitas santri 
berpengaruh terhadap minat 
menabung di bank syariah 
18. Kristiyadi dan Sri 
Hartiyah (2016) 
X1 : Kelompok Acuan 
X2 : Religiusitas 
X3 : Promosi 
X4 : Pengatahuan 
Y   : Minat Menabung 
Religiusitas tidak berpengaruh 
terhadap minat menabung 
Religiusitas Memoderasi Pengetahuan Terhadap Minat Menabung 
19. Muhyidin  (2017) X1 : Citra Perusahaan 
X2 : Pengetahuan 
Religiusitas tidak memoderasi 
pengetahauan terhadap minat 
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Produk bank 
X3 : Kepercayaan 
X4 : Pelayanan 
Y : Minat Menjadi 
Nasabah 
Z : Religiusitas 
menabung 
Religiusitas Memoderasi Persepsi Produk Terhadap Minat Menabung 
20. Hibba Al Khanzu dan 
Harry Soesanto (2016) 
X1: Persepsi Kualitas 
Pelayanan 
X2: Perceived Value 
Z: Religiusitas 
Y: Minat Menabung 
Religiusitas memoderasi persepsi 
kualitas pelayanan berpengaruh 
terhadap minat menabung ulang  
nasabah BIN Syariah Semarang 
Religiusitas Memoderasi Pendapatan Terhadap Minat Menabung 
21. Atik masruroh (2015) X1 : Disposible 
Income 
Y : Minat Menabung 
Z : Religiusitas 
variabel disposible income setalah 
dimoderasi oleh variabel 
religiusitas berpengaruh secara 
signifikan terhadap  minat 
menabung 
22. Aglis Andita 
hatmawan (2017) 
X1: Pendapatan 
X2: Suku Bunga Bank 
Konvensional 
Z: Religiusitas 
Y: Perilaku Menabung 
Religiusitasa memoderasi 
pendapatan terhadap perilaku 
menabung 
23. Naoel Chaouch (2017) X1: Pengetahuan 
X2: Persepsi 
Y: Minat  
Persepsi masyarakat Tunisia 
berpengaruh terhadap minat 
menggunakan bank syariah  
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti 
mencoba memodel variabel dengan penggunaan variabel moderating yaitu 
religiusitas. Selain itu, penulis mencoba menggabungkan variabel dari beberapa 
penelitian terdahulu. Perbedaan lain terletak pada pembaharuan periode waktu 
penelitian yang telah dilakukan.  
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C. Kerangka Pemikiran 
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Gambar2. 2 Kerangka Pemikiran 
Keterangan : 
X  : Variabel independen 
Y  : Variabel dependen 
Z  : Variabel Moderating 
            : Pengaruh Pengetahuan, Persepsi Produk dan Pendapatan secara sendiri-
sendiri terhadap Minat Menabung 
  : Religiusitas memoderasi Pengetahuan, Persepsi Produk, Pendapatan 
terhadap Minat Menabung 
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D. Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka 
hipotesis dapat dirimusakan sebagai berikut : 
1. Pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat menabung di Bank 
Sayariah 
Menurut Rosyid & Saidiah (2016) pengetahuan merupakan segala 
sesuatu yang diketahui berkenaan dengan suatu hal. Pengetahuan 
masyarakat mengenai bank syariah sangat mempengaruhi sikap masyarakat 
terhadap produk yang ditawarkan, sehingga semakin baik pengetahuan yang 
dimiliki oleh masyarakat mengenai perbankan syariah maka akan memacu 
minat menjadi nasabah. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukannya, bahwa variabel pengetahuan perbankan syariah memiliki 
pengaruh positif terhadap minat menabung. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristiyadi & Hartiyah 
(2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh 
positif terhadap minat menabung nasabah karena merupakan variabel yang 
paling dominan signifikan dan memiliki presentase terbesar terhadap minat 
menabung.  
Maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Pengetahuan berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung 
di Bank Syariah Kota Salatiga 
2. Pengaruh persepsi produk terhadap minat masyarakat menabung di Bank 
Syariah 
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Penelitian yang dilakukan oleh Syahriyal (2018) meyatakan bahwa 
dalam manajemen perbankan syarih seharusnya melakukan sosialisasi 
tentang produk-produk bank syariah demi peningkatan pengetahuan 
masayarakat dan sekaligus dapat menghapuskan persepsi  msayarakat yang 
mengganggap bank syariah sama seperti bank konvensional. Hasil dari 
penelitian ini adalah persepsi berpengaruh terhadap minat menabung 
masyarakat. 
Hal yang sama dilakukan oleh Rahmawaty (2014) yang menyatakan 
bahwa persepsi tentang bunga bank dan persepsi tentang sistem bagi hasil 
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan produk bak syariah. 
Maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Persepsi produk berpengaruh terhadap minat masyarakat 
menabung di Bank Syariah Kota Salatiga 
3. Pengaruh pendapatan terhadap minat masyarakat menabung di Bank 
Syariah 
Penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh (2018) yang menyatakan 
bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap minat menabung di bank 
syariah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Munthe ( 2014) 
yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap minat 
menabung di bank muamalat cabang balai kota.  
Maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Pendapatan berpengaruh  terhadap minat masayarakat menabung 
di Bank Syariah Kota Salatiga 
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4. Pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat menabung di Bank 
syariah dengan di moderasi oleh religiusitas 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhyidin (2017) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh negatif terhadap minat 
menabung setelah di moderasi oleh religiusitas. 
Maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : 
H4 : Religiusitas memoderasi pengaruh pengetahuan terhadap minat 
masayarakat menabung di Bank Syariah Kota Salatiga 
5. Pengaruh persepsi produk terhadap minat masyarakat menabung di Bank 
syariah dengan di moderasi oleh religiusitas 
Penelitian yang dilakukan oleh Khansu & Soesanto (2016) yang 
menyatakan bahwa religiusitas dapat memoderasi tingkat persepsi kualitas 
pelayanan berpengaruh terhadap  minat menabung ulang di BNI Syariah 
Semarang.  
Maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : 
H5 : Religiusitas memoderasi pengaruh persepsi produk terhadap 
minat masayarakat menabung di Bank Syariah Kota Salatiga 
6. Pengaruh pendapatan terhadap minat masyarakat menabung di Bank syariah 
dengan di moderasi oleh religiusitas 
Penelitian yang dilakukan oleh Masruroh (2015) yang menyatakan 
bahwa dari hasil uji statistik diketahui bahwa variabel disposible income 
setelah dimoderasi oleh variabel religiusitas berpengaruh secara signifikan 
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terhadap minat menabung mahasiswa STAIN Salatiga. Maka dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : 
H6 : Religiusitas memoderasi pengaruh pendapatan terhadap minat 
masayarakat menabung di Bank Syariah Kota Salatiga 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena peneliti 
ingin mengkonfirmasi konsep dan teori yang dijelaskan pada bab sebelumnya 
dengan data fakta yang ada dilapangan.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini adalah Kota Salatiga yang memiliki empat 
kecamatan diantaranya adalah kecamatan Sidomukti, kecamatan Argomulyo, 
kecamatan Tingkir dan kecamatan Sidorejo  dengan objek penelitian adalah 
masyarakat Kota Salatiga. Penelitian ini dilakukan selama bulan juni hingga 
agustus 2019. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Bawono (2006) definisi populasi adalah keseluruhan wilayah 
objek dan subjek penelitian yang di tetapkan untuk dianalisis dan ditarik 
kesimpulan oleh peneliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2015) populasi 
diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan masyarakat Kota Salatiga 
sebagai objek penelitian. Dapat dilihat dari data demografi kependudukan 
Kota Salatiga tahun 2016 yaitu populasi masyarakat berjumlah 186.420 jiwa. 
2. Sample 
Menurut Bawono (2006) sampel adalah objek atau subjek penelitian yang 
dipilih guna mewakili keseluruhan dari populasi. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2015) sampel adalah sebagian dari populasi itu. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Salatiga.  
Berdasarkan populasi dengan tingkat kesalahan pengambilan sampel 
yang dapat ditolerir adalah 10%. Untuk menentukan jumlah sampel 
digunakan rumus seperti berikut (Bawono,2006) 
  p 
S = 
 (P.e2) + 1 
 
Dimana ; 
S : sampel 
p : populasi 
e : error atau tingkat kesalah yang diyakini 
Dari jumlah penduduk atau masyarakat Kota Salatiga 186.420 jiwa 
maka peneliti akan mengambil sampel sejumlah 100 orang dengan 
perhitungan sebagai berikut : 
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   p 
S = 
 (P.e2) + 1 
 
186.420 
S = 
 ( 186.420 x 0,1
2
 ) + 1 
 
186.420 
S = 
 ( 186.420 x 0,001 ) + 1 
 
186.420 
S = 
1865,2 
 
S = 99, 9463864    (100) 
Sedangkan teknik yng igunakan dlam pengmbilan sampel adalah simple random 
sampling dimana pengambilan sampel dari anggota populasi dilakukn secara acak 
tanpa memperhtikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2015). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan sumber 
primer menurut Bawono (2006) adalah pengambilan data yang diperoleh 
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secara langsung oleh peneliti dari lapangan. Sumber data tersebut dapat 
diperoleh melalui : 
1. Angket (Questionare) 
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada objek penelitian 
yang mau memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. 
2. Wawancara (Interview)  
Wawancara adalah metode atau cara mengumpulkan data serta bebagai 
informasi dengan jalan menanyakan langsung kepada seseorang yang 
dianggap ahli dalam bidangnya dan juga berwenang dalam menyelesaikan 
suatu permsalahan Bawono (2006). 
Selain itu peneliti juga menggunakan data skunder yang dimana menurut 
Bawono (2006) adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau 
penelitian arsip yang memuat peristiwa masa lalu. Data skunder ini dapat 
diperoleh oleh peneliti dari jurnal, majalah, buku, data statistik maupun 
dari internet.  
E. Skala Pengukuran 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur 
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunkan skala likert. Skala linkert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
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sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah di tetapkan secara spesifik 
oleh peneliti, yang selanjutnya disebut variabel penelitian.  
Skala likert ini terdiri dari angka 1 sampai dengan 5, untuk keperluan 
kuantitatif maka jawaban itu dapat di beri skor misalnya : 
1. Sangat tidak setuju (STS) : diberi skor 1 
2. Tidak sejutu (TS)  : diberi skor 2 
3. Ragu-ragu (RR)   : diberi skor 3 
4. Setuju    : diberi skor 4 
5. Sangat setuju   : diberiskor 5 
F. Definisi Konsep dan Operasional 
1. Variabel penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari beberapa variabel dianatranya 
yaitu:  variabel terikat (dependent variable) variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel bebas 
(independent variable) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).yang 
selanjutnya yaitu variabel moderator adalah variabel yang memepngaruhi 
(memperkuat dan memperlemah) hubungan antar variabel independen dengan 
dependen (Sugiyono, 2015). 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel terikat (dependent variable) yaitu minat manabung (Y) 
b. Variabel bebas (independent variable) yaitu diantaranya : 
1) Pengetahuan (X1) 
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2) Persepsi Produk (X2) 
3) Pendapatan (X3) 
c. Variabel moderating yaitu Religiusitas (Z) 
2. Definisi operasional variabel 
Definisi operasional adalah penjabaran masing-masing variabel 
terhadap indikator-indikator yang membentuknya. Dalam penelitian ini, 
indikator-indikator variabel tersebut antara lain sebagai berikut : 
Tabel 3. 1 Definisi Konsep Operasional 
Variabel Definisi Konsep Indikator Skala Ukur 
Pengetahuan 
(Knowlage) 
(X1) 
Sebagai semua 
informasi yang 
dimiliki konsumen 
mengenai berbagai 
macam produk serta 
informasi lain yang 
berhubungan dengan 
fungsinya sebagai 
nasabah/Konsumen 
(Sumarwan, 2014) 
- Pengetahuan 
produk 
- Pengetahuan 
pembelian 
- Pengetahuan 
pemakaian 
Di ukur 
menggunakan 
skala likert 
Persepsi 
Produk 
(X2) 
Penilaian keseluruhan 
konsumen terhadap 
kegunaan sebuah 
produk berdasarkan 
dari apa yang diterima 
dan apa yang 
diberikan 
(Tjiptono,2007) 
- Nilai emosional 
- Nilai sosial 
- Nilai kualitas 
atau perfoma 
jasa 
Di ukur 
menggunakan 
skala likert 
Pendapatan 
(X3) 
Pendapatan yang siap 
untuk dimanfaatkan  
guna membeli barang 
dan jasa konsumsi dan 
selebihnya menjadi 
tabungan yang 
disalurkan menjadi 
investasi (Masruroh, 
2015) 
Uang saku / 
Pendapatan 
Di ukur 
menggunakan 
skala likert 
Minat 
(Y) 
kemampuan untuk 
memberikan stimuli 
untuk melakukan 
suatu kegiatan (Crow 
and Crow, 1984) 
- Faktor 
dorongan dari 
dalam 
- Faktor motif 
sosial 
- Faktor 
Di ukur 
menggunakan 
skala likert 
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emosional atau 
perasaan 
Religiusitas 
(Z) 
Agama dalam 
pengertian Glock & 
Stark (1996), adalah 
sistem simbol, sistem 
keyakinan, sistem 
nilai, dan sistem 
perilaku yang 
terlembagakan, yang 
semua itu berpusat 
pada persoala-
persoalan yang 
dihayati sebagai yang 
paling maknawi 
(Aconk & Suroso, 
1995) 
- Keyakinan 
- Praktik agama 
- Pengetahuan 
agama 
- Konsekuensi 
- Pengalaman 
Di ukur 
menggunakan 
skala likert 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu untuk mendapatkan data 
empiris lapangan secara tepat dan cepat dengan menjawab masalah-masalah 
yang ada dalam hipotesis. Dalam penentuan instrument pengumpulan data 
diawali dari rumusan masalah penelitian, hipotesis penelitian dan variabel-
variabel penelitian, kemudaian peneliti harus memahami definisi operasional 
variabel penelitian, kemudian menyusun sub variabel dan dapat meyusun 
pertanyaan yang akan di jawab oleh responden. Dari pertanyaan tersebut dapat 
ditentukan alat atau instrumen pengumpulan data (Supardi, 2005). 
Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 
kuisioner yang memuat tentang pertanyaan yang berhubungan dengan masalah 
dalam penelitian ini. Kuisioner tersebut diberikan kepada masyarakat Kota 
Salatiga. Kuisioner tersebut terdiri dari bebrapa bagian diantaranya : 
1. Bagian pertama berisi tentang indentitas responden yang meliputi nama, 
alamat, jenis kelamin, usia dan jumlah pendapatan per bulan. 
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2. Bagian kedua berisi tentang petunjuk pengisian angket/kuisioner. 
3. Bagian ketiga berisi tentang pertanyan-pertanyaan. 
H. Uji Instrumen Penelitian 
Analisis data yang dilakukan adalah analisis data kuantitatif, dilakukan 
dengan beberapa langkah anatara lain : 
1. Uji statistik deskriptif 
Menurut Ghozali (2013) statistik deskriptif memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness 
(kemencangan distribusi). 
2. Uji Instrumen 
a. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2013) reabilitas sebenarnya adalah alat untuk 
mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Pengujian reabilitas terhadap seluruh pertanyaan pada penelitian ini 
akan menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha. Nilai Cronbach Alpha 
dalam penelitian ini akan digunakan nilai 0,60 dengan asumsi bahwa dafatr 
pertanyaan yang di uji akan dikatakan reliabel bila nilai Cronbach Alpha > 
0,60. Sehingga data tersebut bisa dikatakan reliabel untuk pengukuran dan 
meneliti selanjutnya (Bawono, 2006). 
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b. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk menangkap sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. 
(Ghozali, 2013). 
Menurut Sutrisno Hadi (1991) dalam Bawono (2006) analisis ini dapat 
dipakai untuk mengukur seberapa cermat suatu test melakukan fungsi 
ukurannya atau telah benar-benar dapat mencerminkan variabel yang di 
ukur. Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 
pearson correlation  berbintang dua dengan tingkat signifikansi pada level 
5% dan berbintang satu dengan tingkat signifikansi pada level 1%. 
3. Uji asumsi klasik 
a. Uji multicollinearity 
Uji multicollinearity bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen.  
Multicollinearity dapat juga dicari dari 1) nilai tolerance dan lawannya 
2) varience inflation factor  (VIF). Nilai cutof yang umum dipakai untuk 
menunjukan adanya multicollinearity adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2013). 
b. Uji heteroscendasticity 
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Untuk mengetahui ada tidaknya gejala penyakit heterokedastisitas dapat 
menggunakan beberapa metode, salah satunya yaitu metode park. Park 
mengemukakan metode bahwa σ2 merupakan fungsi dari veriabel-variabel 
bebad, yang dinyatakan sebagai berikut: 
Σ2 i= αXiβ 
Persaman ini dijadikan linier dalam bentuk persamaan log sehingga 
menjadi: Ln σ2 i= α + β Ln Xi + Vi. Karena σ2 i umumnya tidak diketahui, 
maka ini dapat ditaksir dengan menggunakan ut sebagai proksi, sehingga: 
LnU2 i = α + β Ln Xi + Vi 
Apabila koefisien parameter β dari persamaan regresi tersebut 
signifikan secara statistik, hal ini meninjukan abahwa  dalam data model 
empiris yang diestamasi tersebut terdapat heterokedastisitas dan sebaliknya 
jika β tidak signifikan secara statistik, maka asumsi heterokedastisitas pada 
model tersebut tidak dapat di tolak (Bawono, 2006). 
c. Uji normalitas 
Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, data 
variabel dependen dan independen yang digunakan memiliki distribusi 
normal atau tidak. Ada beberapa cara untuk mengujinya, salah satunya 
dengan analisis grafik. Dengan metode grafik kita dapat melihat data yang 
digunakan memberikan distribusi normal atau tidak dengan melihat 
historgram dan normal probability plot (Bawono,2006). 
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d. Uji linieritas 
Pengujian linearitas digunakan untuk menguji apakah spesifikasi model 
yang digunakan tepat atau lebih baik dalam spesifikasi model bentuk lain. 
Spesifikasi model dapat berupa linier, kuadratik atau kubik. Untuk melihat 
spesifikasi model yang tepat, slah satunya dengan uji langrange multiplier. 
Uji ini bertujuan untuk mendapatkan nilai x
2
, untuk mendapatkan nilai x
2
 
dengan cara mengalikan jumlah data observasi dikalikan dengan R
2
 atau 
n
+
R
2
 (Bawono, 2006). 
4. Uji ketepatan model 
a. Uji Ftest (uji secara serempak) 
Uji F dilakukan engan tujuan untuk mengatahui seberapa jauh semua 
variabel independen atau bebas secara bersama-sama dapat mempengaruhi 
variabel dependen atau terikat (Bawono, 2006). 
Langkah pengujiannya: 
1) Menentukan hipotesis 
Ho: β1, β2, …βn = 0, artinya variabel independen secara bersama-sama 
tidak berpengaruh terhadap variaebl dependen. 
Ho: β1, β2, …βn ≠ 0, artinya variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen.  
2) Menentukan F tabel 
Untuk menentukan F tabel digunakan taraf signifikan α = 5% dan derajat 
kebebasan (dk) = (n-k). 
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3) Mencari F hitung dengan rumus 
 R
2
/(k-1) 
f = 
  (1-R
2
)/ (n-k) 
Di mana : 
R
2
 : koefisien determinasi 
K : banyaknya variabel independen 
 n : jumlah sampel 
4) Pengambilan keputusan 
Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima artinya tidak ada pengaruh 
yang signifikan antara variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. 
Jika F hitung > f tabel, maka Ho ditolak artinya ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. 
b. UJI R2 (koefisien dan determinasi) 
Koefisien determinasi (R
2
) menunjukan sejauh mana tingkat 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen, 
atau sejauh mana kontribusi variabel mempengaruhi variabel 
dependen (Bawono, 2006). 
Ciri-ciri R
2
 adalah; 
1) Besarnya nilai koefisien determinasi terletak antar 0 sampai dengan 1, 
atau 0 ≤ R2 ≤ 1. 
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2) Nilai nol menunjukan tidak adanya hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen 
3) Sedangkan nilai 1 menunjukan adanya hubungan yang sempurna antara 
hungan variabel independen dengan variabel dependen. 
4) Mengitung koefisien determinasi (R2) untuk mrenilai besarnya 
sumbangan atau kontribusi variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
5. Uji hipotesis 
a. Uji linier berganda 
Uji Ttest (uji secara individu) 
Uji ini digunakan untuk melihat tingkat signifikansi variable 
independen mempengaruhi variabel dependen secara individu atau 
sendiri-sendiri. Pengujian ini dilakukan secara persual atau individu, 
dengan dengan menggunakan uji t statistik untuk masing-masing 
variable bebas, dengan tingkat kepercayaan tertentu (Bawono 
2006). 
Langkah-langkah pengujiannya: 
1) Menemukan hipotesis 
Ho: β1 = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
Ho: β1 ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
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2) Menentukan t table 
Untuk menentukan t table dengan menggunakan tingkat α 5% dan derajat 
kepercayaan (dk0 = α/2, n-k. 
Dimana: 
n : jumlah data 
k : jumlah variabel  
3) Pengambilan keputusan 
Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Jika t hitung ≥ t table maka Ho ditilak, artinya ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. 
b. Modersi Regression Analyisi (MRA) 
Pengujian ini menggunakan uji Modersi Regression Analysis (MRA) 
yang merupakan aplikasi khusu regresi berganda linier dimana dalam 
persamaanya mengandung unsur interaksi atau perkalian dua atau lebih 
variabel independent (Ghozali, 2013). 
Berikut ini adalah analisis regresi moderasi untuk mngetahui apakah 
variabel religiusitas merupakan variabel yang memoderasi hubungan antara 
pengetahuan, persepsi dan pendapatan terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah. 
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Model 1 
Y= α0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4Z+e 
Minat = pengetahuan + persepsi produk + pendapatan + religiusitas 
Model 2  
Minat = α0 + β1X1 +  β2X2 + β3X3 +β4Z + β5X1*Z +β6X2*Z + 
β7X3*Z+e 
Minat = pengetahuan + persepsi produk + pendapatan + religiusitas + 
pengetahuan*religiusitas + persepsi produk*religiusitas + pendapatan* 
religiusitas. 
Keterangan: 
Y : Minat menabung 
Z : Religiusitas 
X1 : Pengetahuan 
X2 : Persepsi produk 
X3 : Pendapatan 
I. Alat analisis 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
program data SPSS (statistical product and service solution), data yang 
diperoleh merupakan data kuantitatif yang berupa angka dan akan lebih mudah 
apabila di aplikasikan menggunakan IBM SPSS 23. Kemudian akan di 
dapatkan output berupa hasil pengolahan data di intreprestasikan dan akan 
dilakukan analisis terhadapnya. Setelah dilakukan analisis baru di ambil 
kesimpulan.
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Deskriptif Responden 
Setiap responden memiliki karakteristik yang berbeda maka dalam penelitian 
ini perlu adanya pengelempokan terhadap karakteristik dari setiap responden. 
Karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah jenis 
kelamin, umur, pekerjaan dan penghasilan rata-rata setiap bulan. Berdasarkan 
kuisioner yang telah di sebar ke responden, maka berikut ini hasil 
pengelompokannya. 
1. Jenis Kelamin Responden 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui perbandingan responden berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan dpat dilihat dari tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 41 41,0 41,0 41,0 
Perempuan 59 59,0 59,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner reponden paling banyak berjenis 
kelamin perempuan yang berjumlah 59 orang atau sebesar 59% dan sisanya 
sejumlah 41 orang berjenis kelamin laki-laki atau sebesar 41%. 
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2. Umur Responden  
Tabel 4. 2 Usia Responden 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 20 Th 4 4,0 4,0 4,0 
20 - 30 Th 79 79,0 79,0 83,0 
31 - 40 Th 8 8,0 8,0 91,0 
> 41 Th 9 9,0 9,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, pengelompokan usia responden paling banyak 
yaitu usia 20-30 tahun sejumlah 79 responden atau sebesar 79%, selanjutnya 
usia > 40 tahun sejumlah 9 responden atau sebesar 9%, pada tingkat usia 31-
40 tahun sejumlah 8 orang atau sebesar 8%, dan yang terakhir usia < 20 tahun 
sejumlah 4 orang atau sebesar 4% dari total keseluruhan responden.  
3. Pekerjaan Responden 
Tabel 4. 3 Pekerjaan Responden 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pelajar/Mahasiswa 37 37,0 37,0 37,0 
Guru/PNS/Pensiunan 3 3,0 3,0 40,0 
TNI/POLRI 1 1,0 1,0 41,0 
Pegawai Swasta/Wiraswasta 41 41,0 41,0 82,0 
Lainya 18 18,0 18,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 pengelompokan karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaanya, responden terbanyak adalah pegawai swasta/wiraswasta 
sejumlah 41 responden atau sebesar 41%. Responden terbanyak selanjutnya 
adalah pelajar/mahasiswa sejumlah 37 responden atau sebesar 37%. Urutan 
ketiga responden yang berstatus pekerjaan lainnya yaitu sejumlah 18 orang 
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atau sebesar 18%. Dan sisanya sebagai guru/PNS/pensiunan sejumlah 3 
responden atau sebesar 3%, yang terakhir adalah responden TNI/POLRI 
hanya 1 responden atau sebesar 1%. 
4. Penghasilan Rata-Rata Per Bulan  
Tabel 4. 4 Pengahasilan Rata-Rata Per Bulan 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rp. 0 - Rp. 1.000.000 40 40,0 40,0 40,0 
Rp. 1.000.001 - Rp. 
2.500.000 
40 40,0 40,0 80,0 
Rp. 2.500.001 - Rp. 
3.500.000 
14 14,0 14,0 94,0 
Rp. 3.500.001 - Rp 
4.500.000 
2 2,0 2,0 96,0 
> Rp. 4.500.001 4 4,0 4,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan mengenai karakteristik responden 
berdasarkan penghasilan rata-rata per bulan. Responden berpenghasilan 0 
sampai 1 juta sejumlah 40 responden atau sebesar 40% sama dengan 
responden berpenghasilan 1juta sampai 2,5 juta sejumlah 40 responden atau 
sebesar 40%. Selanjutnya, responden berpenghasilan 2,5 juta sampai 3,5 
sejumlah 14 responden atau sebesar 14%. Dan berpenghasilan 3,5 juta sampai 
4,5 juta berjumlah 2 responden atau sebesar 2% dan sisanya berpenghasilan > 
4,5 juta sejumlah 4 responden atau sebesar 4%. 
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B. Analisis Data 
1. Uji Instrumen 
a. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang dimana 
terdapat varibel indikator. Kuisioner dapat dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban responden terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke 
waktu. Pengukuran reliabilitas ini menggunakan One Shot atau pengukuran 
sekali saja. Maka pengukuran dilakukan sekali saja dan kemudian dilakukan 
perbandingan dari hasil jawaban responden dengan pertanyaan lain atau 
dapat disebut juga mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan (Bawono, 
2006).  
Adapun hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat di lihat pada tabel 4.5 
di bawah ini: 
Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Chonbach’s 
Alpha 
Keterangan 
Pengetahuan (X1) 0,838 Reliable 
Persepsi Produk (X2) 0,768 Reliable 
Minat Menabung (Y) 0,825 Reliable 
Religiusitas (Z) 0,727 Reliable 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas diketahui nilai Chonbach’s Alpa > 0,60 
sehingga dapat dikatan variabel pengetahuan, persepsi produk, minat 
menabung dan religiusitas reliable. 
b. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui pertanyaan pada kusioner apakah 
sahih atau tidak. Suatu pertanyaan dalam kuisioner dapat dikatakan valid 
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apabila total dalam butir pertanyaan bertanda bintang. Tanda bintang 
memiliki dua kemungkinan, apabila berbintang satu berarti kolerasi 
signifikan pada level 5% (0,05) untuk dua sisi,  dan apabila berbintang dua 
berarti kolerasi signifikan pada level 1% (0,01 untuk dua sisi (Bawono, 
2006). 
Adapun hasil dari uji validitas terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam 
penelitian ini tertera pada tabel 4.6 dibawah ini: 
Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas 
Variabel Item Pertanyaan Pearson Correlation Keterangan 
Pengetahuan (X1) 
P1 0,778** Valid 
P2 0,731** Valid 
P3 0,839** Valid 
P4 0,847** Valid 
P5 0,732** Valid 
Persepsi Produk 
(X2) 
P6 0,798** Valid 
P7 0,855** Valid 
P8 0,828** Valid 
Minat Menabung 
(Y) 
P9 0,858** Valid 
P10 0,807** Valid 
P11 0,797** Valid 
P12 0,780** Valid 
Religiusitas (Z) 
P13 0,534** Valid 
P14 0,500** Valid 
P15 0,620** Valid 
P16 0,624** Valid 
P17 0,673** Valid 
P18 0,588** Valid 
P19 0,646** Valid 
P20 0,478** Valid 
P21 0,461** Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019  
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji validitas pada instrumen penelitian ini setiap 
masing-masing total butir pertanyaan berbintang dua atau kolerasi 
signifikan pada level 1% (0,01). Maka dapat disimpulkan seluruh item butir 
pertanyaan valid sehingga tidak ada item pertanyaan yang dihapus. 
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2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multicollinearity 
Untuk mengetahui ditemukannya kolerasi antar variabel bebas (independen) 
maka di perlukan pengujian multicollinearity. Multicollinearity  dapat 
dilihat dari ilai toleransi dan varience inflation factor (VIF). Nilai cutof 
yang menunjukan adanya multicollinearity adalah ketika nilai tolarance 
<0,10 atau sama dengan VIF > 10 (Ghozali, 2013. 
Tabel 4. 7 Hasil Uji Multicollinearity 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error 
Beta Tolerance 
VIF 
1 (Constant) 
-1,268 2,637  -,481 ,632  
 
 TOTAL_X1_
Pengetahuan 
,238 ,088 ,299 2,688 ,008 ,472 
2,120 
TOTAL_X2_
Persepsi 
Produk 
,442 ,159 ,310 2,776 ,007 ,468 
2,135 
Total_X3_ 
Pendapatan 
,108 ,248 ,033 ,435 ,664 ,993 
1,007 
TOTAL_Z_ 
Religiusitas 
,199 ,065 ,241 3,038 ,003 ,926 
1,080 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Bedarakan hasil pengujian multicollinearity  yang tertera dalam tabel 4.7 
menunjukan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF >10, 
maka dapat di simpulkan semua variabel lolos dari gejala multikoloniaritas. 
b. Uji Heteroscendasticity 
Uji heteroscendasticity digunakan untuk melihat apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan nilai varian residual dengan varian setiap variabel 
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independen (Bawono<2006). Dalam penelitian uji heteroscendasticity 
menggunakan metode Park dengan hasil olah data sebagai berikut: 
Tabel 4. 8 Hasil Uji Heteroscendasticity 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 5,456 2,381  2,291 ,024 
TOTAL_X1_ 
Pengetahuan 
-,047 ,080 -,086 -,590 ,557 
TOTAL_X2_  
Persepsi 
Produk 
-,054 ,144 -,055 -,375 ,709 
Total_X3_ 
Pendapatan 
-,018 ,224 -,008 -,080 ,936 
TOTAL_Z_ 
Religiusitas 
-,091 ,059 -,159 -1,536 ,128 
a. Dependent Variable: LnU2i 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas, terlihat bahwa hasil signifikan lebih dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terdapat 
gejala penyakit heteroskedasitas. 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk meguji model regresi dalam penelitian 
terhadap variabel independen dan variabel dependen yang dipergunakan 
berdistribusi normal atau tidak (Bawono, 2006).  
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Tabel 4. 9 Hail Uji Kolmogorof-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
2,38025848 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,072 
Positive ,047 
Negative -,072 
Test Statistic ,072 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, diketahui nilai Kolmogorov-smirnov adalah 
0,072 dan nilai signifikan sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 hal ini 
menunjukan data residual berdistribusi secara normal. 
d. Uji Linieritas 
Dilakukannya uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah 
spesifikasi model yang digunakan sudah tepat atau lebih baik dalam 
spesifikasi model bentuk lain. Dalam penelitian ini menggunkan metode 
langrange multiplier bertujuan untuk mendapatkan nilai X
2
 dengan car 
mengalikan jumlah data dengan R
2
 atau n*R
2
. Apabila X
2
 hitung > dari X
2
 
tabel maka spesifikasi model persamaan tidak benar begitupuala apabila X
2
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hitung < X
2
 tabel maka spesifikasi model persamaan regresi linier adalah 
benar (Bawono, 2006).  
Tabel 4. 10 Hasil Uji Linieritas 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,038
a
 ,001 -,041 2,42813376 
a. Predictors: (Constant), Z_2, X3_2, X1_2, X2_2 
b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Dimana: 
X
2
 hitung : 100 x 0,001 = 0,1 
X
2
 tabel  : 118, 7520 dengan signifikan 5% 
Df  : 95 
Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa X
2
 hitung < X
2
 tabel. 
Sehingga spesifikasi model regresi linier benar. 
3. Uji Ketepatan Model 
a. Uji Ftest (Uji Serempak) 
Untuk mengetahui seberapa apakah semua variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen maka dilakukan pengujian Ftest 
(Bawono, 2006). 
Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari variabel independen 
terhadap variabel dependen pada penelitian ini dapat di lihat berdasarkan 
tabel dibwah ini: 
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Tabel 4. 11 Uji Ftest 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares 
df Mean Square F 
Sig. 
1 
Regression 398,182 3 132,727 20,706 
,000
b
 
Residual 615,378 96 6,410  
 
Total 1013,560 99   
 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
b. Predictors: (Constant), Total_X3_Pendapatan, TOTAL_X2_PersepsiProduk, 
TOTAL_X1_Pengetahuan 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas, diketahui bahwa hasil nilai signifikansi 0, 
000 yang dimana lebih kecil dari 0, 05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen seraca serempak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
b. Uji R2  
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen dan mengetahu sejauh mana kontribusi 
variabel mempengaruhi variabel dependen maka dilakaukan uji R
2 
(Bawono,2006). 
Tabel 4. 12 Uji R
2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,627
a
 ,393 ,374 
2,532 
a. Predictors: (Constant), Total_X3_Pendapatan, TOTAL_X2_PersepsiProduk, 
TOTAL_X1_Pengetahuan 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 
0,627 yang dapat diartikan terjadi hubungan yang kuat antara variabel 
indenepen terhdap variabel dependen (karena dekat dengan angka 1). 
Diketahui pula bahwa nilai koefisien Adjusteg R Square sebesar 0,393 
dimana konstribusi variabel independen (pengetahuan, persepsi produk dan 
pendapatan) dapat mempengaruhi variabel dependen (minat menabung) 
sebesar 39, 3% sedangkan sisanya 60,7% dapat dipengaruhi variabel diluar 
model.  
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Linieritas berganda 
Uji Ttest (secara individual) dipergunakan untuk mengetahui tingkat 
signifikansi variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 
secara sendiri-sendiri (Bawono, 2006). Adapun hasil dari uji Ttest dapat 
dilihat dari pemaparan tabel di bawah ini: 
Tabel 4. 13 Hasil Uji Ttest 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t 
Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
5,649 1,386  4,077 
,000 
TOTAL_X1_Pe
ngetahuan 
,259 ,092 ,325 2,817 
,006 
TOTAL_X2_Per
sepsi Produk 
,500 ,165 ,350 3,035 
,003 
Total_X3_ 
Pendapatan 
,051 ,257 ,016 ,197 
,844 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
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Dari hasil tabel 4.13 dapat diketahui bahwa: 
1) Nilai signifikansi variabel pengetahuan (X1) sebesar 0,006 lebih kecil 
dari 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pengetahuan (X1) terhadap minat menabung (Y). 
2) Nilai signifikansi variabel persepsi produk (X2) sebesar 0, 003 lebih 
kecil dari 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan anatara 
persepsi produk (X2) terhadap minat menabung (Y). 
3) Nilai signifikansi variabel pandapatan (X3) sebesar 0,844 atau lebih 
besar dari 0,05 yang artinya tidak ada pengaruh antara pendapatan (X3) 
terhadap minat menabung (Y). 
b. Uji uji mederated Regeression Analysis ( MRA) 
Variabel moderating adalah variabel yang dapat memperkuat atau 
memperlemah hubungan yang terjadi antara variabel independen terhadap 
variabel dependen  (Ghozali, 2013). 
Model 1 
Tabel 4. 14 Hasil Uji MRA 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t 
Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
-1,268 2,637  -,481 
,632 
TOTAL_X1_Pe
ngetahuan 
,238 ,088 ,299 2,688 
,008 
TOTAL_X2_Per
sepsiProduk 
,442 ,159 ,310 2,776 
,007 
Total_X3_Penda
patan 
,108 ,248 ,033 ,435 
,664 
TOTAL_Z_Reli
giusitas 
,199 ,065 ,241 3,038 
,003 
74 
 
 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Dari hasil tabel 4.14 diatas dapat diketahui bahwa hasil dari output IBM 
SPSS variabel religiusitas (Z) memiliki nilai signifikansi 0,003 atau lebih 
kecil dari 0,05 sehingga dapat diartikan  religiusitas berpengaruh  terhadap 
minat menabung (Y) dan merupakan variabel moderating.   
Tabel 4. 15 Tabel R
2 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
,668
a
 ,447 ,423 
2,430 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_Z_Religiusitas, Total_X3_Pendapatan, 
TOTAL_X1_Pengetahuan, TOTAL_X2_PersepsiProduk 
b. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019  
Berdasarkan tabel 4.15 diatas, diketahui bahwa koefisien korelasi (R) 
sebesar 0,668 yang artinya bahwa adanya hubungan yang kuat antara 
variabel independen yang dimoderasi terhadap variabel dependen (karena 
dekat dengan angka 1). 
Terlihat pula nilai Adjusted R Square sebesar 0,447 dalam artian bahwa 
kontribusi variabel independen yang telah di moderasi oleh variabel 
religiusitas berpengaruh terhadap variabel dependen sebesar 44,7% 
sedangkan sisanya 55,3%  dipengaruhi oleh variabel diluar model  
Model 2 
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Tabel 4. 16 Hasil Uji MRA 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -26,818 15,262  -1,757 ,082 
TOTAL_X1_ 
Pengetahuan 
,488 ,764 ,613 ,639 ,525 
TOTAL_X2_ 
Persepsi Produk 
2,614 1,655 1,829 1,579 ,118 
Total_X3_ 
Pendapatan 
-,437 2,253 -,135 -,194 ,847 
TOTAL_Z_ 
Religiusitas 
,829 ,377 1,004 2,199 ,030 
X1_Z -,006 ,020 -,342 -,288 ,774 
X2_Z -,054 ,042 -1,825 -1,276 ,205 
X3_Z ,014 ,057 ,177 ,253 ,801 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
X1_Z  merupakan perkalian variabel pengetahuan (X1) dengan 
variabel religiusitas (Z), yang mengambarkan pengaruh moderating 
terhadap hubungan antara variabel pengetahuan (X1) dan minat menabung 
(Y).  X2_Z  merupakan perkalian variabel persepsi produk (X2) dengan 
variabel religiusitas (Z), yang mengambarkan pengaruh moderating 
terhadap hubungan antara variabel persepsi produk (X2) dan minat 
menabung (Y).  X3_Z  merupakan perkalian variabel pendapatan (X3) 
dengan variabel religiusitas (Z), yang mengambarkan p terhadap hubungan 
antara variabel pendapatan (X3) dan minat menabung (Y).  
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Hasil output IBM SPSS menunjukan bahwa terdapat interaksi variabel 
X1_Z dengan signifikansi sebesar 0,774 lebih besar dari 0,05 yang dapat 
diartikan pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
menabung setelah di moderasi oleh religisusitas. Sehingga dapat di 
simpulkan bahwa religiusitas tidak memoderasi pengetahaun terhadap minat 
menabung. 
Hasil dari X2_Z dengan signifikansi sebesar 0,205 lebuh besar dari 
0,05 yang dapat diartikan persepsi produk tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat menabung setelah di moderasi oleh religiusitas. Sehingga 
dapat di simpulkan bahwa religiusitas tidak memoderasi persepsi produk 
terhadap minat menabung. 
Hasil dari X3_Z dengan signifikansi sebesar 0,801 lebih besar dari 
0,05 yang dapat diartikan bahwa pendapatan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat menabung setelah di mederasi oleh religiusitas. Sehingga 
daspat disimpulkan bahwa religiusitas tidak memoderasi pendapatan 
terhadap minat menabung. 
Tabel 4. 17 Tabel R
2
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,683
a
 ,466 ,426 2,425 
a. Predictors: (Constant), X3_Z, TOTAL_X1_Pengetahuan, 
TOTAL_Z_Religiusitas, TOTAL_X2_PersepsiProduk, 
Total_X3_Pendapatan, X1_Z, X2_Z 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdsarkan tabel 4.17 diatas dapat diketahui nilaikoefisien korelasi R 
sebesar 0,683 yang dapat diartikan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara 
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variabel indenepen terhadap variabel dependen setalah di moderasi oleh 
variabel religiusitas (karena dekat dengan angka 1). 
Terlihat pula nilai Adjusted R Square sebesar 0,466 yang dapat diartikan 
bahwa kontibusi variabel independen yang telah dimoderasi oleh variabel 
religiusitas terhadap variabel dependen sebesar 46,6% dan sisanya 53,4% di 
pengaruhi oleh variabel di luar model. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari pengetahuan, 
persepsi produk dan pendapatan masyarakat kota Salatiga terhadap minat 
menabung masyarakat pada bank syariah di kota Salatiga setelah di moderasi oleh 
religiusitas 
1. Pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah 
kota Salatiga 
Variabel pengetahuan berpengaruh terhadap minat menabung 
masyarakat di bank  syariah dapat dibuktikan dengan hasil uji Ttest yang 
menunjukan hasil signifikansi sebesar 0,006 dimana lebih kecil dari 0,05. 
Sehingga variabel pengetahuan berpengaruh terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah.  Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi 
pengetahuan yang di miliki oleh masyarakat mengenai bank syaraiah baik 
dari segi operasional maupun produk-produknya dapat meningkatkan minat 
masyarakat menabung di bank syariah. Maka dalam  penelitian ini H1 yaitu 
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pengetahuan berpengaruh terhadap minat masyarakat  menabung di Bank 
Syariah Kota Salatiga di terima. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristiyadi 
& Hartiyah (2016), Fadli (2017), Fauzi (2017) dan Rosyid & Saidiah ( 2016) 
yang menjelaskan bahwa pengetahaun berpengaruh terhadap minat 
menabung. Namum berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ismanto (2018) yang menyatakan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh 
terhadap minat menabung. 
2. Pengaruh persepsi produk terhadap minat masyarakat menabung di bank 
syariah kota Salatiga 
Variabel persepsi produk bepengaruh terhadap minat menabung dengan 
di buktikan dari hasil uji Ttest  yang memiliki nilai signifikan 0,003 atau  lebih 
kecil dari 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa variabel persepsi produk 
berpengaruh terhadap minat menabung. Dapat disimpulkan ketika seseorang 
memiliki persepsi atau pendapat yang baik mengenai produk-produk yang 
dimiliki oleh bank syariah maka akan meningkatkan minat menabung 
seseorang itu. Sehingga dalam penelitian ini H2 yaitu persepsi produk 
berpengaruh  terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah kota 
Salatiga diterima. 
Hasil yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andespa 
(2017), Syahriyal (2018) dan Saputra & Anwar (2019) yang menyatakan 
bahwa persepsi berpengaruh terhadap minat menabung. Berbanding terbalik 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawaty (2014) dan Imran & 
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Hendrawan (2017) yang menyatakan bahwa persepi produk tidak 
berpengaruh terhadap minat menabung. 
3. Pengaruh  pendapatan terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah 
kota Salatiga 
Dalam penelitian ini pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat 
menabung dengan di buktikan dari hasil uji Ttest memilki nilai signifikan 0, 
844 lebih besar dari 0,05. Seseorang yang berpenghasilan tinggi atau rendah 
tidak berpengaruh terhadap minat menabung. Sebagian besar pendapatan 
responden antara 0 hingga 2,5 juta. Pendapatan yang diterima lebih banyak 
dugunakan untuk biaya pendidikan dan biaya konsumsi. Sehingga dalam 
penelitian ini H3 yaitu pendapatan berpengaruh terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah kota Salatiga di tolak. 
Di dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisa (2018) 
menyatakan bahwa pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat menabung. 
Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Munthe (2014), 
Maghfiroh (2018)  yang menyatakan hasil penelitiannya pendapatan 
berpengaruh terhadap minat menabung.  
4. Pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat menabung di Bank syariah 
dengan di moderasi oleh religiusitas 
Hasil dalam ouput IBM SPSS menyatakan bahwa X1_Z memilki nilai 
signifikansi 0,774 dimana ebih besar dari 0,05 dapat diartikan bahwa 
pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat menabung setelah di moderasi 
oleh religiusitas. Sehingga religiusitas tidak memoderasi pengetahuan 
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terhadap minat menabung. Tingkat religiusitas seseorang tidak 
mempengaruhi pengetahuan yang dimiliki masyarakat untuk berminat 
menabung di bank syaraiah. Masyarakat memang telah mengetahui mengenai 
adanya bank syariah namun bagi sebagian dari mereka tidak berminat 
menabung di bank syariah karena tidak paham mengenai akad-akad yang ada 
di bank syariah. 
Maka dalam penelitian ini H4 yaitu religiusitas memoderasi 
pengetahuan berpengaruh terhadap minat masayarakat menabung di Bank 
Syariah Kota Salatiga di tolak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Muhyidin (2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan 
produk bank setelah di moderasi oleh religiusitas tidak berpengaruh terhadap 
minat menabung. 
5. Pengaruh persepsi produk  terhadap minat masyarakat menabung di Bank 
syariah dengan di moderasi oleh religiusitas 
Hasil dalam ouput IBM SPSS menyatakan bahwa X2_Z memilki nilai 
signifikansi 0,205 dimana lebih besar dari 0,05 dapat diartikan bahwa pesepsi 
produk tidak berpengaruh terhadap minat menabung setelah di moderasi oleh 
religiusitas. Sehingga religiusitas tidak memoderasi persepsi produk terhadap 
minat menabung. Maka dapat dikatakan bahwa tingkat religiusitas 
masyarakat tidak dapat memoderasi persepsi atau pendapat mengenai produk-
produk yang ada di bank syaraiah sehingga timbulnya minat untuk 
menabung. Masih terdapat masyarakat yang beranggapan bahwa bank syariah 
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sama saja dengan bank konvensional. Dan  menganggap masih terdapat unsur 
riba dalam kegiatan operasionalnya. 
Sehingga dalam penelitian ini H5 yaitu religiusitas memoderasi 
persepsi produk terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah kota 
Salatiga di tolak. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawaty 
(2014) dan Imran & Hendrawan (2017) yang menyatakan bahwa persepsi 
tidak berpengaruh terhadap minat menabung. Hal ini berbanding terbalik 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Khansu & Soesanto ( 2016) yang 
menyatakan bahwa persepsi berpengaruh terhadap minat menabung setelah di 
moderasi oleh religiusitas. 
6. Pengaruh pendapatan terhadap minat masyarakat menabung di Bank syariah 
dengan di moderasi oleh religiusitas 
Hasil dalam ouput IBM SPSS menyatakan bahwa X3_Z memilki nilai 
signifikansi 0,801 dimana lebih besar dari 0,05 dapat diartikan bahwa 
pendapatan  tidak berpengaruh terhadap minat menabung setelah di moderasi 
oleh religiusitas. Sehingga religiusitas tidak  memoderasi pendapatan 
terhadap minat menabung.  
Walaupun masyarakat memilki tingakat religiusitas yang tinggi namun 
tidak memiliki kesadaran untuk menabung maka tidak akan timbul minat 
diantara mereka. Salain itu, pendapatan yang diterima sudah habis digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan dan biaya-biaya lainnya sehingga tidak ada sisa 
pendapatan yang digunakan untuk menabung. .Maka dalam penelitian ini H6 
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yaitu religiusitas memoderasi pendapatan terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah kota Salatiga di tolak. 
Dalam teori Keynes besar kecilnya tabungan bukan di pengaruhi oleh 
tingkat suku bunga melainkan di pengaruhi oleh pendapatan seseorang. 
Namun lain halnya dengan hasil penelitian ini bahwa pendapatan tidak 
mempengaruhi seseorang untuk menabung. Semakin tinggi tingkat 
religiusitas seseorang tidak dapat memoderasi jumlah pendapatan yang di 
peroleh sehingga tidak mempengaruhi minat untuk menabung.  
Hal ini di dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et 
al. (2018) dan Nisa (2018) yang menyatakan bahwa pendapatan tidak 
berpengaruh terhadap minat menabung. .Berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Masruroh (2015) dan Hatmawan (2017) yang 
menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap minat setelah di 
moderasi oleh religiusitas. 
Tabel 5. 1 Tabel Hipotesis 
Hipotesis  Hasil Uji 
H1 : Pengetahuan berpengaruh terhadap minat 
masyarakat menabung di bank syariah kota Salatiga 
Diterima 
H2 : Persepsi produk berpengaruh terhadap minat 
masyarakat menabung di bank syariah kota Salatiga 
Diterima 
H3 : Pendapatan berpengaruh terhadap minat 
masyarakat menabung di bank syariah kota Salatiga 
Ditolak 
H4 : Religiusitas memoderasi pengetahuan terhadap 
minat masyarakat menabung di bank syariah kota 
Ditolak 
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Salatiga 
H5 : Religiusitas memoderasi persepsi produk terhadap 
minat masyarakat menabung di bank syariah kota 
Salatiga 
Ditolak 
H6 : Religiusitas memoderasi pendapatan  terhadap 
minat masyarakat menabung di bank syariah kota 
Salatiga 
Ditolak 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah kota Salatiga. 
Masyarakat kota Salatiga telah memiliki pengetahuan mengenai perbankan 
syariah  sehingga menimbulkan minat menabung di bank syariah. Persepsi 
berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah kota Salatiga. 
Ketika masyarakat berpendapat atau berpersepsi bahwa bank syariah merupakan 
bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah islam dan bebas riba, maka 
akan mempengaruhi minat menabung. 
Pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung di 
bank syariah kota Salatiga. Pendapatan yang di dapatakan masyarakat telah 
digunakan untuk biaya konsumsi dan pendidikan, sehingga tidak ada sisa 
pendapatan yang di gunakan untuk menabung. Selain itu, masyarakat lebih 
mementingkan untuk membeli barang yang digunakan untuk memenuhi gaya 
hidupnya. 
Religiusitas tidak memoderasi pengetahuan terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah kota Salatiga. Masyarakat memang sudah mengetahui 
bahwa bank syariah merupakan bank beroperasi berdasarkan prinsip syariah. 
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Namun beberapa masyarakat tidak memahami tentang akad-akad yang ada di 
bank syariah karena merasa awam dengan hal tersebut sehingga mereka lebih 
memilih menabung  di bank lain. 
Religiusitas tidak memoderasi persepsi produk terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah kota Salatiga. Tingkat religiusitas masyarakat kota 
Salatiga tidak mempengaruhi pendapat mereka terhadap minat menabung di bank 
syariah. Masyarakat mengetahui bahwa riba itu haram namun beberapa diantara 
mereka masih mempertanyakan apakah bank syariah murni tanpa riba atau masih 
mengandung unsur riba. Selain itu, mereka juga berpendapatan bahwa produk 
tabungan bank syariah khususnya di wilayah kota Salatiga masih minim fasilitas 
seperti atm sehingga membuat kurang berminatnya menabung di bank syariah 
Religiusitas tidak memoderasi pendapatan terhadap minat menabung. 
Tingkat keimanan masyarakat Salatiga tidak mempengaruhi kesadaran pentingnya 
menabung untuk persiapan di hari tua. Masyarakat mengabiskan pendapatannya 
untuk biaya konsumsi dan kebutuhan yang menunjang hidupnya. Selain itu juga di 
pergunakan untuk biaya pendidikan. 
B. Keterbatasan penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menyadari bahwa dalam penulisan penelitian 
ini masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak keterbatasan-keterbatasan 
yang diantaranya: 
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1. Faktor yang mempengaruhi minat seseorang menabung sangat banyak 
sekali namun peneliti hanya menggunakan tiga variabel yaitu pengetahua, 
persepsi produk dan pendapatan 
2. Penelitian ini menggunakan variabel moderasi yaitu religiusitas yang 
haasilnya variabel tersebut tidak memoderasi variabel independent terhadap 
variabel dependen. Maka dalam penelitian selanjutnya dapa digunakan 
variabel lain sebagai variabel moderasi 
3. Pertanyaan kuisioner pada variabel pendapatan kurang kompleks sehingga 
menimbulkan hasil pengolahan data yang kurang maksimal. 
4. Dalam penelitian ini menggunakan kuisioner dalam memperoleh data, yang 
tekadang responden kurang memhami pertanyaan sehingga jawaban yang di 
berikan tidak sesuai denngan apa yang diinginkan.  
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan maka saran yang dapat 
diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih memperluas penelitian dengan 
menambah variabel yang belum digunakan dalam penelitian ini. 
2. Bank syariah seharusnya lebih memberikan sosialisasi terhadap produk-
produknya terutama dalam bentuk tabungan, serta memberikan motivasi 
bahwa menabung suatu kepentingan yang di anjurkan karena dengan 
menabung sama saja telah melakukan persiapan untuk masa depan. 
3. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya lebih diperluas untuk objek 
penelitiannya.  
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LAMPIRAN 1 
KUISIONER PENELITIAN 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Saudara/i 
Masyarakat Kota Salatiga 
di Tempat 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang sedang 
saya lakukan di Program Studi Perbankan Syariah (S1)  IAIN Salatiga, maka saya 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan, Persepsi Produk dan 
Pendapatan Terhadap Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah Kota 
Salatiga dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderating”. 
Adapun salah satu cara untuk mendapatkan data adalah dengan 
menyebarkan kuisioner kepada responden. Untuk itu saya mengharapkan 
kesediaan bapak/Ibu/Saudara/i sekalian untuk mengisi kuisioner ini sebagai data 
yang akan dipergunakan dalam penelitian ini. 
Kuisioner ini digunakan untuk kepentingan ilmiah, kerahasiaan identitas 
bapak/Ibu/Saudara/i akan tetap terjaga. Bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i merupakan 
suatu hal yang sangat berharga bagi peneliti. Oleh karena itu, saya mengucapkan 
terimaksih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 Salatiga, 03 juli 2019 
 Hormat Saya 
 
 Feny Putriana Dewi 
 
 
  
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Isilah pertanyaan di bawah ini dengan sebenar-benarnya 
Nama :.......................................(boleh tidak diisi) 
Jenis kelamin  : Laki-laki  Perempuan 
Umur  :  
Alamat  :  
Pekerjaan  :  Pelajar/Mahasiswa  
     PNS/Guru/POLRI/TNI 
Wiraswasta 
     Pegawai Swasta 
  Lainnya..................... 
Rata-rata penghasilan per bulan  : (Harus diisi) 
  Rp. 0 – Rp. 1.000.000,00 
  Rp. 1.000.001,00 – Rp. 2.500.000,00 
  Rp. 2.500.001,00 – Rp 3.500.000,00 
  Rp. 3.500.001,00 – Rp. 4.500.000,00 
  > Rp. 4.500.001,00 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda Check list (√ ) pada skala pengukuran yang paling anda anggap 
tepat! 
Sangat Tidak Setuju (STS)  =  1 
Tidak Setuju (TS) =  2 
Ragu-ragu (RR) = 3 
Setuju (S)  =  4 
Sangat Setuju (SS) =   5 
 
 
 
  
1. PENGETAHUAN 
NO PERTANYAAN 1 2 3 4 5 
1.  
Saya mengetahui tentang produk-produk 
yang ada di bank syariah 
     
2.  
Saya memahami produk-produk bank 
syariah bebas dari bunga 
     
3.  
Saya memahami tentang syarat-syarat 
untuk melakukan pendanaan di bank 
syariah 
     
4.  
Saya memahami tentang syarat-syarat 
untuk melakukan pembiyaan di bank 
syariah 
     
5.  
Saya memahami tata cara menggunakan 
ATM transfer dan tarik tunia, tata cara 
menyimpan/menarik tunai melalui teller 
di bank syariah 
     
 
2. PERSEPSI PRODUK 
NO PERTANYAAN 1 2 3 4 5 
1.  
Menurut saya promosi yang dilakukan 
oleh bank syariah menarik dan saya 
berminat menjadi nasabah 
     
2.  Menurut saya produk yang disediakan      
  
oleh bank syariah sesuai dengan 
kebutuhan saya 
3.  
Menurut saya lebih cocok dengan sistem 
di bank syariah di bandingkan di bank 
konvensional 
     
 
3. MINAT MENABUNG 
NO PERTANYAAN 1 2 3 4 5 
1.  
Saya berminat menabung di bank 
syariah karena keinginan dari diri 
sendiri 
     
2.  
Saya berminat menabung di bank 
syariah karena ingin mendapatkan 
keselamatan dunia dan akhirat 
     
3.  
Saya berminat menabung di bank 
syariah karena ingin mendapatkan 
kemudahan dan kenyaman bertransaksi 
     
4.  
Saya menabung di bank syariah karena 
dapat terhindar dari riba 
     
 
 
 
 
  
4. RELIGIUSITAS 
NO PERTANYAAN 1 2 3 4 5 
1.  
Saya yakin bahwa agama islam adalah 
sumber dari segala sumber 
     
2.  
Saya meyakini bahwa Allah adalah Dzat 
Yang Menciptakan manusia dan 
mengatur seluruh alam semesta 
     
3.  
Saya percaya Allah selalu melihat 
tingkah laku saya, sehingga saya takut 
berbuat dosa 
     
4.  
Saya rutin mengerjakan kewajiban 
sholat 5 waktu, jika tidak sedang 
berhalangan 
     
5.  
Saya merasa doa saya selalu dikabulkan 
oleh Allah 
     
6.  
Saya merasa bahagia karena 
menuhannkan Allah 
     
7.  
Saya rutin membaca kitab suci Al-quran 
jika sedang tidak berhalangan 
     
8.  
Saya akan selalu meyisihkan uang untuk 
bersedekah 
     
9.  
Saya akan berusaha menolong orang 
yang kesulitan dan memaafkan orang 
     
  
yang salah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 2 
 
P1 P2 P3 P4 P5 X1 P6 P7 P8 X3 P9 P10 P11 P12 Y 
2 4 3 3 5 17 4 5 3 12 3 5 4 5 17 
3 4 3 4 4 18 3 3 3 9 4 4 4 4 16 
5 5 4 5 4 23 5 5 4 14 5 4 4 5 18 
3 4 4 4 4 19 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
5 4 5 4 5 23 4 5 5 14 5 4 5 4 18 
5 5 5 5 5 25 4 5 5 14 5 5 4 5 19 
4 5 4 4 5 22 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
3 5 3 3 5 19 3 5 3 11 5 5 5 5 20 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
5 5 5 5 5 25 4 5 5 14 5 5 5 5 20 
5 4 4 4 5 22 4 4 4 12 4 5 3 5 17 
4 4 4 4 5 21 4 4 5 13 5 5 5 4 19 
2 4 3 4 4 17 4 3 4 11 4 5 5 4 18 
4 4 5 5 5 23 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
5 5 5 5 5 25 4 4 5 13 5 5 4 5 19 
3 3 4 3 5 18 2 3 4 9 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 4 20 3 4 5 12 4 3 4 4 15 
4 3 5 4 5 21 5 5 4 14 5 5 5 4 19 
4 4 4 4 4 20 3 4 3 10 4 5 4 5 18 
4 2 4 4 5 19 4 4 3 11 4 4 4 4 16 
4 1 2 4 4 15 3 3 5 11 5 3 3 2 13 
3 3 3 3 4 16 3 3 3 9 2 3 3 3 11 
5 4 5 5 5 24 3 5 5 13 5 5 5 5 20 
4 3 3 3 3 16 4 4 3 11 3 4 4 4 15 
2 2 2 2 5 13 3 3 3 9 1 3 1 2 7 
3 5 4 4 5 21 3 4 5 12 4 5 5 5 19 
5 4 4 4 5 22 4 5 5 14 4 5 5 4 18 
3 3 3 3 4 16 3 4 4 11 4 4 5 3 16 
2 2 3 3 5 15 3 2 3 8 4 4 5 3 16 
3 3 4 4 5 19 3 3 2 8 4 4 4 3 15 
3 4 3 3 4 17 4 3 4 11 4 4 4 4 16 
3 3 3 3 4 16 4 3 3 10 3 4 4 4 15 
4 3 3 3 5 18 3 4 3 10 3 4 3 4 14 
3 5 3 3 5 19 3 4 3 10 4 4 3 5 16 
4 3 5 3 5 20 4 4 3 11 5 5 4 5 19 
4 5 3 3 5 20 3 3 3 9 4 5 5 5 19 
3 4 5 3 5 20 4 5 3 12 4 3 4 5 16 
5 5 3 3 5 21 3 3 3 9 4 5 4 5 18 
3 2 3 2 3 13 4 4 3 11 3 5 3 4 15 
3 4 3 3 5 18 3 3 3 9 4 4 3 4 15 
3 4 3 3 5 18 4 4 3 11 4 4 4 5 17 
  
3 4 4 3 3 17 4 3 4 11 5 5 5 5 20 
3 4 4 5 4 20 4 2 4 10 3 5 5 3 16 
3 4 3 4 4 18 3 4 3 10 2 3 3 4 12 
4 5 4 1 1 15 2 3 3 8 1 1 1 5 8 
2 2 4 2 2 12 4 4 2 10 3 3 4 3 13 
3 2 3 3 4 15 3 3 2 8 3 2 2 2 9 
4 5 4 4 5 22 4 4 3 11 4 5 4 5 18 
4 3 4 4 5 20 4 4 4 12 3 2 4 3 12 
3 5 5 5 5 23 3 3 3 9 3 3 3 3 12 
4 4 3 3 4 18 3 3 3 9 4 5 4 5 18 
4 5 4 5 5 23 4 4 4 12 4 4 5 4 17 
4 4 3 3 4 18 3 3 3 9 4 5 4 5 18 
3 4 3 3 5 18 2 3 5 10 2 4 3 4 13 
5 4 4 4 4 21 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
3 4 3 3 3 16 3 3 3 9 3 4 4 3 14 
1 3 2 2 2 10 3 3 2 8 3 2 4 3 12 
5 3 4 3 5 20 3 3 5 11 3 4 5 3 15 
4 3 3 3 4 17 3 3 3 9 3 3 3 3 12 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 4 5 5 4 18 
4 4 4 4 5 21 5 4 4 13 5 5 5 5 20 
5 4 3 4 5 21 4 4 4 12 5 4 5 4 18 
4 3 4 3 4 18 4 3 3 10 5 4 4 5 18 
2 2 2 2 5 13 3 3 3 9 1 3 1 2 7 
2 2 2 2 5 13 3 3 3 9 1 3 1 2 7 
3 4 3 3 5 18 3 4 3 10 4 5 5 4 18 
3 3 4 3 5 18 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
3 5 3 4 5 20 4 4 4 12 4 5 4 5 18 
3 3 3 3 4 16 3 4 4 11 4 4 4 4 16 
4 4 4 5 5 22 4 4 4 12 4 4 5 5 18 
3 3 2 3 4 15 3 3 3 9 3 3 3 3 12 
3 3 3 3 2 14 2 2 2 6 3 3 4 4 14 
3 3 4 4 4 18 3 3 3 9 4 4 3 4 15 
3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 3 3 3 3 12 
5 5 4 4 3 21 4 4 5 13 5 5 5 5 20 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
3 3 3 4 4 17 5 4 5 14 2 2 5 5 14 
3 3 2 2 1 11 3 3 4 10 4 4 5 5 18 
5 4 5 4 5 23 5 4 5 14 5 3 3 5 16 
4 3 2 2 1 12 3 2 1 6 3 3 5 4 15 
3 3 2 2 1 11 4 3 3 10 4 3 4 5 16 
3 4 2 2 1 12 3 4 4 11 5 3 4 4 16 
2 2 1 3 1 9 3 2 3 8 3 3 4 3 13 
2 1 2 1 2 8 2 1 2 5 3 2 4 4 13 
2 2 2 2 3 11 3 2 3 8 4 3 4 3 14 
4 4 4 3 2 17 4 2 2 8 3 1 4 3 11 
  
4 3 4 3 2 16 3 2 3 8 4 1 4 3 12 
4 4 3 3 3 17 4 3 3 10 3 5 3 3 14 
4 4 3 3 5 19 3 4 5 12 5 5 4 5 19 
2 3 3 2 4 14 3 4 4 11 3 3 4 3 13 
5 4 5 4 5 23 5 4 4 13 5 4 4 3 16 
3 3 4 4 3 17 2 3 2 7 2 2 3 3 10 
2 2 1 1 2 8 2 1 2 5 3 3 3 3 12 
2 3 2 3 3 13 3 3 2 8 2 3 3 3 11 
4 3 4 4 4 19 2 4 3 9 4 5 4 4 17 
1 2 2 1 1 7 2 3 3 8 2 3 3 3 11 
2 3 2 3 3 13 1 2 3 6 5 4 5 5 19 
3 4 4 5 3 19 5 3 5 13 5 5 4 5 19 
3 3 3 4 4 17 4 4 4 12 4 5 5 5 19 
3 3 4 4 3 17 4 4 5 13 4 5 5 5 19 
 
 
P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 Z 
4 5 3 5 3 5 3 5 4 37 
5 5 5 3 4 5 3 4 4 38 
5 4 4 5 5 5 5 4 5 42 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
4 5 5 5 5 5 4 4 4 41 
5 5 5 5 4 5 4 5 5 43 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
5 5 5 4 5 5 3 4 4 40 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
5 5 5 5 4 5 4 4 4 41 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 
5 5 5 4 5 5 5 4 5 43 
5 5 5 5 5 5 3 4 5 42 
5 5 5 5 5 5 4 3 4 41 
4 4 5 4 4 5 4 5 4 39 
5 5 5 3 5 5 3 3 4 38 
4 5 5 3 3 5 3 4 3 35 
5 5 5 5 5 5 5 3 5 43 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 
5 5 4 2 3 4 1 4 4 32 
5 5 5 5 4 5 3 4 5 41 
5 5 5 4 4 4 4 4 5 40 
  
5 5 5 5 5 5 2 3 5 40 
5 5 5 5 5 5 3 4 5 42 
5 5 5 4 5 5 2 4 5 40 
4 4 4 3 4 4 3 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 
5 5 5 4 4 5 3 3 5 39 
5 5 5 3 5 5 3 3 5 39 
4 5 4 5 3 5 3 4 5 38 
5 5 5 3 5 5 3 3 5 39 
5 5 4 5 3 4 3 5 3 37 
5 5 5 3 5 5 3 3 3 37 
3 5 3 4 3 5 2 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 3 4 4 41 
5 5 4 3 3 4 3 4 5 36 
4 4 5 5 5 5 4 4 3 39 
3 5 5 5 5 5 4 5 4 41 
5 5 5 3 3 5 3 4 4 37 
2 5 5 5 5 5 3 5 3 38 
2 4 2 4 4 4 3 2 3 28 
5 5 5 4 5 5 4 4 5 42 
5 5 5 5 4 5 4 5 4 42 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 
5 5 4 5 5 5 4 5 5 43 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 
5 5 5 3 3 5 2 3 3 34 
5 5 5 5 4 5 5 5 4 43 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 
5 5 5 5 5 5 3 5 5 43 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
5 5 5 4 5 5 4 4 4 41 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
5 5 5 4 5 5 4 4 5 42 
5 5 5 3 4 4 3 4 4 37 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
5 5 4 2 3 4 1 4 4 32 
5 5 4 2 3 4 1 4 4 32 
4 3 4 5 3 3 3 4 3 32 
4 5 5 3 4 4 4 5 4 38 
5 4 5 4 4 5 3 5 4 39 
5 5 5 4 5 4 4 4 5 41 
4 4 4 3 5 3 5 3 5 36 
5 5 4 5 4 5 5 4 4 41 
5 5 5 5 4 5 3 3 4 39 
  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 5 5 5 5 5 4 5 4 42 
4 5 5 5 4 4 3 4 3 37 
5 5 5 4 5 5 4 4 3 40 
5 4 5 4 3 5 4 3 3 36 
4 5 5 5 5 5 4 4 2 39 
5 5 5 5 5 5 3 4 3 40 
5 5 5 5 5 5 3 4 2 39 
5 5 5 4 5 5 3 3 1 36 
5 5 5 5 5 5 4 4 1 39 
4 5 5 4 5 5 4 4 2 38 
4 5 5 5 5 5 3 3 1 36 
4 5 5 5 5 5 2 3 3 37 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 5 3 5 3 4 4 5 5 38 
5 4 5 4 5 5 4 4 4 40 
5 3 3 5 3 3 5 5 5 37 
2 5 5 3 4 5 3 3 5 35 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 5 5 4 4 4 3 4 4 37 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 33 
4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 
4 4 5 5 4 4 4 5 5 40 
5 4 4 4 3 4 4 4 5 37 
4 5 4 5 4 3 3 4 4 36 
5 5 4 4 5 4 5 5 5 42 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 3 
HASIL OUTPUT SPSS 
1. Hasil uji deskriptif 
a. Jenis kelamin  
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 41 41,0 41,0 41,0 
Perempuan 59 59,0 59,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
b. Umur 
 
Usia Responden 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 20 Th 4 4,0 4,0 4,0 
20 - 30 Th 79 79,0 79,0 83,0 
32 - 40 Th 8 8,0 8,0 91,0 
> 41 Th 9 9,0 9,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
c. Pekerjaan 
 
Pekerjaan Responden 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pelajar/ 
Mahasiswa 
37 37,0 37,0 37,0 
Guru/PNS/ 
Pensiunan 
3 3,0 3,0 40,0 
TNI/POLRI 1 1,0 1,0 41,0 
Pegawai 
Swasta/ 
Wiraswasta 
41 41,0 41,0 82,0 
Lainya 18 18,0 18,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
  
d. Rata-rata penghasilan per bulan   
 
Penghasilan Rata-Rata Per Bulan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rp. 0 - Rp. 
1.000.000 
40 40,0 40,0 40,0 
Rp. 1.000.001 - 
Rp. 2.500.000 
40 40,0 40,0 80,0 
Rp. 2.500.001 - 
Rp. 3.500.000 
14 14,0 14,0 94,0 
Rp. 3.500.001 - 
Rp 4.500.000 
2 2,0 2,0 96,0 
> Rp. 4.500.001 4 4,0 4,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
2. Hasil uji instrumen 
a. Uji reabilitas 
1) Pengetahuan  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,838 ,845 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
P1 3,44 ,988 100 
P2 3,55 ,978 100 
P3 3,42 ,966 100 
P4 3,37 ,981 100 
P5 3,97 1,226 100 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 P1 P2 P3 P4 P5 
P1 1,000 ,520 ,641 ,570 ,369 
P2 ,520 1,000 ,512 ,533 ,351 
P3 ,641 ,512 1,000 ,687 ,488 
P4 ,570 ,533 ,687 1,000 ,547 
P5 ,369 ,351 ,488 ,547 1,000 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Varian
ce if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
  
P1 14,31 10,964 ,646 ,475 ,803 
P2 14,20 11,374 ,582 ,365 ,820 
P3 14,33 10,587 ,740 ,582 ,779 
P4 14,38 10,460 ,748 ,573 ,776 
P5 13,78 10,456 ,531 ,324 ,845 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
17,75 16,169 4,021 5 
 
2) Persepsi produk 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,768 ,770 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
P6 3,47 ,834 100 
P7 3,53 ,904 100 
P8 3,56 ,967 100 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 P6 P7 P8 
P6 1,000 ,564 ,459 
P7 ,564 1,000 ,558 
P8 ,459 ,558 1,000 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P6 7,09 2,729 ,577 ,348 ,715 
P7 7,03 2,373 ,656 ,431 ,625 
P8 7,00 2,364 ,577 ,342 ,719 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
10,56 5,017 2,240 3 
 
 
 
  
3) Minat menabung 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,825 ,826 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
P9 3,74 1,031 100 
P10 3,90 1,049 100 
P11 3,96 ,953 100 
P12 4,02 ,910 100 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 P9 P10 P11 P12 
P9 1,000 ,564 ,647 ,555 
P10 ,564 1,000 ,481 ,542 
P11 ,647 ,481 1,000 ,467 
P12 ,555 ,542 ,467 1,000 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P9 11,88 5,642 ,721 ,536 ,746 
P10 11,72 5,921 ,630 ,405 ,791 
P11 11,66 6,287 ,637 ,447 ,786 
P12 11,60 6,525 ,621 ,393 ,794 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
15,62 10,238 3,200 4 
 
4) Religiusitas  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,727 ,747 9 
 
 
 
 
 
  
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
P13 4,55 ,730 100 
P14 4,75 ,520 100 
P15 4,64 ,659 100 
P16 4,32 ,851 100 
P17 4,37 ,774 100 
P18 4,65 ,592 100 
P19 3,68 ,973 100 
P20 4,08 ,706 100 
P21 4,15 ,978 100 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 
P13 1,000 ,366 ,437 ,088 ,226 ,309 ,151 ,090 ,223 
P14 ,366 1,000 ,530 ,137 ,358 ,566 -,080 ,110 ,074 
P15 ,437 ,530 1,000 ,207 ,580 ,605 ,149 ,041 -,009 
P16 ,088 ,137 ,207 1,000 ,416 ,304 ,491 ,360 ,063 
P17 ,226 ,358 ,580 ,416 1,000 ,483 ,414 ,001 ,059 
P18 ,309 ,566 ,605 ,304 ,483 1,000 ,102 ,043 ,004 
P19 ,151 -,080 ,149 ,491 ,414 ,102 1,000 ,376 ,306 
P20 ,090 ,110 ,041 ,360 ,001 ,043 ,376 1,000 ,304 
P21 
,223 ,074 -,009 ,063 ,059 ,004 ,306 ,304 
1,00
0 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
P13 34,64 12,536 ,378 ,275 ,707 
P14 34,44 13,279 ,389 ,467 ,709 
P15 34,55 12,290 ,497 ,563 ,689 
P16 34,87 11,629 ,460 ,396 ,692 
P17 34,82 11,583 ,539 ,543 ,678 
P18 34,54 12,675 ,474 ,492 ,695 
P19 35,51 11,101 ,459 ,485 ,693 
P20 35,11 12,907 ,319 ,318 ,716 
P21 35,04 12,483 ,229 ,209 ,744 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
39,19 15,024 3,876 9 
 
 
 
 
 
  
b. Uji validitas  
1) Pengetahuan 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 
TOTAL_X1_
Pengetahuan 
P1 Pearson 
Correlati
on 
1 ,520
**
 ,641
**
 ,570
**
 ,369
**
 ,778
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
P2 Pearson 
Correlati
on 
,520
**
 1 ,512
**
 ,533
**
 ,351
**
 ,731
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
P3 Pearson 
Correlati
on 
,641
**
 ,512
**
 1 ,687
**
 ,488
**
 ,839
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
P4 Pearson 
Correlati
on 
,570
**
 ,533
**
 ,687
**
 1 ,547
**
 ,845
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
P5 Pearson 
Correlati
on 
,369
**
 ,351
**
 ,488
**
 ,547
**
 1 ,732
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
TOTAL_X1_ 
Pengetahuan 
Pearson 
Correlati
on 
,778
**
 ,731
**
 ,839
**
 ,845
**
 ,732
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 
100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
  
2) Persepsi produk 
 
Correlations 
 P6 P7 P8 
TOTAL_X2_ 
Persepsi Produk 
P6 Pearson Correlation 1 ,564
**
 ,459
**
 ,798
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
P7 Pearson Correlation ,564
**
 1 ,558
**
 ,855
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
P8 Pearson Correlation ,459
**
 ,558
**
 1 ,828
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 
TOTAL_
X2_ 
Persepsi 
Produk 
Pearson Correlation ,798
**
 ,855
**
 ,828
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
3) Minat menabung 
 
Correlations 
 P9 P10 P11 P12 
TOTAL_ 
Y_Minat 
Menabung 
P9 Pearson 
Correlation 
1 ,564
**
 ,647
**
 ,555
**
 ,858
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
P10 Pearson 
Correlation 
,564
**
 1 ,481
**
 ,542
**
 ,807
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
P11 Pearson 
Correlation 
,647
**
 ,481
**
 1 ,467
**
 ,797
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
P12 Pearson 
Correlation 
,555
**
 ,542
**
 ,467
**
 1 ,780
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 
TOTAL_Y_ 
Minat 
Menabung 
Pearson 
Correlation 
,858
**
 ,807
**
 ,797
**
 ,780
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
  
4) Religiusitas  
 
Correlations 
 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 
TOTAL_ 
Z_ 
Religiusit
as 
P13 Pearson 
Correlation 
1 ,366
**
 ,437
**
 ,088 ,226
*
 ,309
**
 ,151 ,090 ,223
*
 ,534
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,000 ,385 ,024 ,002 ,134 ,372 ,026 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
P14 Pearson 
Correlation 
,366
**
 1 ,530
**
 ,137 ,358
**
 ,566
**
 -,080 ,110 ,074 ,500
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,000 ,174 ,000 ,000 ,430 ,276 ,461 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
P15 Pearson 
Correlation 
,437
**
 ,530
**
 1 ,207
*
 ,580
**
 ,605
**
 ,149 ,041 -,009 ,620
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000  ,039 ,000 ,000 ,138 ,687 ,926 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
P16 Pearson 
Correlation 
,088 ,137 ,207
*
 1 ,416
**
 ,304
**
 ,491
**
 
,360
*
*
 
,063 ,624
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,385 ,174 ,039  ,000 ,002 ,000 ,000 ,533 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
P17 Pearson 
Correlation 
,226
*
 ,358
**
 ,580
**
 ,416
**
 1 ,483
**
 ,414
**
 ,001 ,059 ,673
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,024 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,994 ,557 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
P18 Pearson 
Correlation 
,309
**
 ,566
**
 ,605
**
 ,304
**
 ,483
**
 1 ,102 ,043 ,004 ,588
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,002 ,000 ,000 ,002 ,000  ,314 ,668 ,966 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
P19 Pearson 
Correlation 
,151 -,080 ,149 ,491
**
 ,414
**
 ,102 1 
,376
*
*
 
,306
*
*
 
,646
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,134 ,430 ,138 ,000 ,000 ,314  ,000 ,002 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
P20 Pearson 
Correlation 
,090 ,110 ,041 ,360
**
 ,001 ,043 ,376
**
 1 
,304
*
*
 
,478
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,372 ,276 ,687 ,000 ,994 ,668 ,000  ,002 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
P21 Pearson 
Correlation 
,223
*
 ,074 -,009 ,063 ,059 ,004 ,306
**
 
,304
*
*
 
1 ,461
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,026 ,461 ,926 ,533 ,557 ,966 ,002 ,002  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
  
TOTAL_ 
Z_ 
Religiusitas 
Pearson 
Correlation 
,534
**
 ,500
**
 ,620
**
 ,624
**
 ,673
**
 ,588
**
 ,646
**
 
,478
*
*
 
,461
*
*
 
1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
3. Hasil uji asumsi klasik 
a. Uji multicollinearity 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,668
a
 ,447 ,423 2,430 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_Z_Religiusitas, 
Total_X3_Pendapatan, TOTAL_X1_Pengetahuan, 
TOTAL_X2_PersepsiProduk 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 452,663 4 113,166 19,167 ,000
b
 
Residual 560,897 95 5,904   
Total 1013,560 99    
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_Z_Religiusitas, Total_X3_Pendapatan, 
TOTAL_X1_Pengetahuan, TOTAL_X2_PersepsiProduk 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1,268 2,637  -,481 ,632   
TOTAL_X1_
Pengetahuan 
,238 ,088 ,299 2,688 ,008 ,472 2,120 
TOTAL_X2_
PersepsiProd
uk 
,442 ,159 ,310 2,776 ,007 ,468 2,135 
Total_X3_Pe
ndapatan 
,108 ,248 ,033 ,435 ,664 ,993 1,007 
TOTAL_Z_R
eligiusitas 
,199 ,065 ,241 3,038 ,003 ,926 1,080 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
 
 
 
 
 
 
  
Coefficient Correlations
a
 
Model 
TOTAL_ 
Z_ 
Religiusitas 
Total_X3 
_Pendapatan 
TOTAL_
X1 
_Pengetah
uan 
TOTAL_ 
X2_ 
Perseps 
iProduk 
1 Correlations TOTAL_Z 
_Religiusitas 
1,000 ,076 -,078 -,119 
Total_X3 
_Pendapatan 
,076 1,000 ,025 -,015 
TOTAL_X1_
Pengetahuan 
-,078 ,025 1,000 -,708 
TOTAL_X2_
Persepsi 
Produk 
-,119 -,015 -,708 1,000 
Covariances TOTAL_Z_ 
Religiusitas 
,004 ,001 ,000 -,001 
Total_X3_ 
Pendapatan 
,001 ,061 ,001 -,001 
TOTAL_X1_
Pengetahuan 
,000 ,001 ,008 -,010 
TOTAL_X2_
Persepsi 
Produk 
-,001 -,001 -,010 ,025 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
TOTAL_ 
X1_ 
Pengetahuan 
TOTAL_X
2 
_Persepsi 
Produk 
Total_ 
X3_ 
Pendapatan 
TOTAL_ 
Z_ 
Religiusitas 
1 1 4,759 1,000 ,00 ,00 ,00 ,01 ,00 
2 ,189 5,019 ,00 ,01 ,01 ,90 ,00 
3 ,035 11,598 ,06 ,18 ,10 ,06 ,07 
4 ,012 19,569 ,00 ,81 ,89 ,00 ,00 
5 ,005 31,969 ,94 ,00 ,00 ,03 ,93 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
 
b. Uji heteroscendasticity  
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,230
a
 ,053 ,013 2,19431 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_Z_Religiusitas, 
Total_X3_Pendapatan, TOTAL_X1_Pengetahuan, 
TOTAL_X2_PersepsiProduk 
b. Dependent Variable: LnU2i 
 
 
  
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 25,633 4 6,408 1,331 ,264
b
 
Residual 457,426 95 4,815   
Total 483,059 99    
a. Dependent Variable: LnU2i 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_Z_Religiusitas, Total_X3_Pendapatan, 
TOTAL_X1_Pengetahuan, TOTAL_X2_PersepsiProduk 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,456 2,381  2,291 ,024   
TOTAL_ 
X1_ 
Pengetahuan 
-,047 ,080 -,086 -,590 ,557 ,472 2,120 
TOTAL_ 
X2_ 
Persepsi  
Produk 
-,054 ,144 -,055 -,375 ,709 ,468 2,135 
Total_ 
X3_ 
Pendapatan 
-,018 ,224 -,008 -,080 ,936 ,993 1,007 
TOTAL_Z_ 
Religiusitas 
-,091 ,059 -,159 -1,536 ,128 ,926 1,080 
a. Dependent Variable: LnU2i 
 
c. Uji normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,38025848 
Most Extreme Differences Absolute ,072 
Positive ,047 
Negative -,072 
Test Statistic ,072 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
  
 
 
 
 
d. Uji linieritas 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,038
a
 ,001 -,041 2,42813376 
a. Predictors: (Constant), Z_2, X3_2, X1_2, X2_2 
b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,793 4 ,198 ,034 ,998
b
 
Residual 560,104 95 5,896   
Total 560,897 99    
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
b. Predictors: (Constant), Z_2, X3_2, X1_2, X2_2 
  
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,248 1,354  ,183 ,855   
X1_2 -3,926E-
5 
,003 -,002 -,015 ,988 ,455 2,199 
X2_2 ,001 ,008 ,014 ,090 ,929 ,449 2,228 
X3_2 -,015 ,047 -,033 -,321 ,749 ,996 1,005 
Z_2 ,000 ,001 -,020 -,184 ,855 ,907 1,102 
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value -,3487882 ,1715666 ,0000000 ,08951204 100 
Residual -5,90743780 6,37004900 ,00000000 2,37857479 100 
Std. Predicted 
Value 
-3,897 1,917 ,000 1,000 100 
Std. Residual -2,433 2,623 ,000 ,980 100 
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
 
4. Hasil uji ketepatan model 
a. Uji Ftest 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 398,182 3 132,727 20,706 ,000
b
 
Residual 615,378 96 6,410   
Total 1013,56
0 
99    
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
b. Predictors: (Constant), Total_X3_Pendapatan, TOTAL_X2_PersepsiProduk, 
TOTAL_X1_Pengetahuan 
 
 
 
 
  
b. Uji R2 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,627
a
 ,393 ,374 2,532 
a. Predictors: (Constant), Total_X3_Pendapatan, 
TOTAL_X2_PersepsiProduk, TOTAL_X1_Pengetahuan 
b. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
 
5. Hasil uji hipotesis 
a. Uji Ttest 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,649 1,386  4,077 ,000 
TOTAL_X1_
Pengetahuan 
,259 ,092 ,325 2,817 ,006 
TOTAL_X2_
PersepsiProdu
k 
,500 ,165 ,350 3,035 ,003 
Total_X3_Pen
dapatan 
,051 ,257 ,016 ,197 ,844 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
 
b. Uji MRA 
1) Model 1 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,668
a
 ,447 ,423 2,430 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_Z_Religiusitas, 
Total_X3_Pendapatan, TOTAL_X1_Pengetahuan, 
TOTAL_X2_PersepsiProduk 
b. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 452,663 4 113,166 19,167 ,000
b
 
Residual 560,897 95 5,904   
Total 1013,560 99    
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_Z_Religiusitas, 
Total_X3_Pendapatan, TOTAL_X1_Pengetahuan, 
TOTAL_X2_PersepsiProduk 
  
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1,268 2,637  -,481 ,632   
TOTAL_X1 
_Pengetahuan 
,238 ,088 ,299 2,688 ,008 ,472 2,120 
TOTAL_X2 
_Persepsi 
Produk 
,442 ,159 ,310 2,776 ,007 ,468 2,135 
Total_X3 
_Pendapatan 
,108 ,248 ,033 ,435 ,664 ,993 1,007 
TOTAL_Z 
_Religiusitas 
,199 ,065 ,241 3,038 ,003 ,926 1,080 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
 
Coefficient Correlations
a
 
Model 
TOTAL 
_Z_ 
Religiusitas 
Total_ 
X3_ 
Pendapata
n 
TOTAL 
_X1 
_Pengetahuan 
TOTAL_ 
X2 
_Persepsi 
Produk 
1 Correlations TOTAL_ 
Z_Religiusitas 
1,000 ,076 -,078 -,119 
Total_X3_ 
Pendapatan 
,076 1,000 ,025 -,015 
TOTAL_X1 
_Pengetahuan 
-,078 ,025 1,000 -,708 
TOTAL_X2 
_PersepsiProduk 
-,119 -,015 -,708 1,000 
Covariances TOTAL_Z 
_Religiusitas 
,004 ,001 ,000 -,001 
Total_X3 
_Pendapatan 
,001 ,061 ,001 -,001 
TOTAL_X1 
_Pengetahuan 
,000 ,001 ,008 -,010 
TOTAL_X2 
_PersepsiProduk 
-,001 -,001 -,010 ,025 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
TOTAL_X1 
_Pengetahuan 
TOTAL_ 
X2_ 
Persepsi 
Produk 
Total_X3 
_Pendapatan 
TOTAL_ 
Z_Religiusitas 
1 1 4,759 1,000 ,00 ,00 ,00 ,01 ,00 
2 ,189 5,019 ,00 ,01 ,01 ,90 ,00 
  
3 ,035 11,598 ,06 ,18 ,10 ,06 ,07 
4 ,012 19,569 ,00 ,81 ,89 ,00 ,00 
5 ,005 31,969 ,94 ,00 ,00 ,03 ,93 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 10,71 20,80 15,62 2,138 100 
Residual -5,958 6,246 ,000 2,380 100 
Std. Predicted Value -2,297 2,421 ,000 1,000 100 
Std. Residual -2,452 2,571 ,000 ,980 100 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
 
2) Model 2 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,683
a
 ,466 ,426 2,425 
a. Predictors: (Constant), X3_Z, TOTAL_X1_Pengetahuan, 
TOTAL_Z_Religiusitas, TOTAL_X2_PersepsiProduk, 
Total_X3_Pendapatan, X1_Z, X2_Z 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 472,545 7 67,506 11,480 ,000
b
 
Residual 541,015 92 5,881   
Total 1013,560 99    
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
b. Predictors: (Constant), X3_Z, TOTAL_X1_Pengetahuan, 
TOTAL_Z_Religiusitas, TOTAL_X2_PersepsiProduk, 
Total_X3_Pendapatan, X1_Z, X2_Z 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -26,818 15,262  -1,757 ,082   
TOTAL_X1 
_Pengetahuan 
,488 ,764 ,613 ,639 ,525 ,006 158,861 
TOTAL_X2 
_Persepsi  
Produk 
2,614 1,655 1,829 1,579 ,118 ,004 231,290 
Total_X3 
_Pendapatan 
-,437 2,253 -,135 -,194 ,847 ,012 83,763 
TOTAL_ 
Z_Religiusita
s 
,829 ,377 1,004 2,199 ,030 ,028 35,953 
X1_Z -,006 ,020 -,342 -,288 ,774 ,004 242,323 
  
X2_Z -,054 ,042 -1,825 -1,276 ,205 ,003 352,565 
X3_Z ,014 ,057 ,177 ,253 ,801 ,012 84,100 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
 
 
Coefficient Correlations
a
 
Model X3_Z 
TOTAL_X1_ 
Pengetahuan 
TOTAL_Z_ 
Religiusitas 
TOTAL_X2 
_Persepsi 
Produk 
Total_X3 
_Pendapatan X1_Z X2_Z 
1 Corre
lation
s 
X3_Z 1,000 -,082 -,239 ,095 -,994 ,083 -,099 
TOTAL_X1 
_Pengetahuan 
-,082 1,000 ,288 -,555 ,082 -,993 ,576 
TOTAL_Z 
_Religiusitas 
-,239 ,288 1,000 ,585 ,244 -,270 -,564 
TOTAL_X2 
_PersepsiProduk 
,095 -,555 ,585 1,000 -,091 ,569 -,995 
Total_X3 
_Pendapatan 
-,994 ,082 ,244 -,091 1,000 -,083 ,094 
X1_Z ,083 -,993 -,270 ,569 -,083 1,000 -,599 
X2_Z -,099 ,576 -,564 -,995 ,094 -,599 1,000 
Cova
rianc
es 
X3_Z 
,003 -,004 -,005 ,009 -,127 
9,385
E-5 
,000 
TOTAL_X1 
_Pengetahuan 
-,004 ,584 ,083 -,701 ,142 -,015 ,019 
TOTAL_Z 
_Religiusitas 
-,005 ,083 ,142 ,365 ,207 -,002 -,009 
TOTAL_X2 
_PersepsiProduk 
,009 -,701 ,365 2,739 -,338 ,019 -,070 
Total_X3 
_Pendapatan 
-,127 ,142 ,207 -,338 5,078 -,004 ,009 
X1_Z 9,385
E-5 
-,015 -,002 ,019 -,004 ,000 -,001 
X2_Z ,000 ,019 -,009 -,070 ,009 -,001 ,002 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
 
 
 
  
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Mo
del 
Dimen
sion Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constan
t) 
TOTAL 
_X1 
_Pengetahu
an 
TOTAL 
_X2_ 
Persepsi 
Produk 
Total_ 
X3_ 
Pendapatan 
TOTAL_ 
Z_ 
Religiusitas 
X1_
Z 
X2_
Z 
X3
_Z 
1 1 7,540 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,369 4,521 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 
3 ,051 12,170 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 
4 ,024 17,813 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 
5 ,016 21,901 ,00 ,00 ,00 ,02 ,00 ,00 ,00 ,02 
6 ,001 84,569 ,01 ,02 ,01 ,93 ,01 ,02 ,01 ,93 
7 ,000 264,882 ,58 ,70 ,00 ,05 ,59 ,68 ,01 ,05 
8 6,230E-5 347,883 ,41 ,28 ,99 ,00 ,40 ,30 ,99 ,00 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y_MinatMenabung 
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LAMPIRAN TRANSKIP WAWANCARA 1 
Hari/Tanggal  :16 Mei 2019 
Waktu   :10.00 WIB 
Nama Narasumber : Siti masruroh 
Keterangan P : Pewawancara dan N : Narasumber. 
P : Assalamualakum, mohon maaf ya mbak ruroh kalau saya mengganggu 
waktunya sebentar, saya ingin wawancara seputar mengapa anda berminat 
menabung di bank syariah 
N :Walaikumsalam, iya mbak tidak apa-apa 
P : Sejak kapan ya mbak anda menjadi nasabah di bank syariah? 
N : Baru saja mbak belum ada setengah tahun 
P : Apa yang membuat anda berminat menabung di bank syariah? 
N : Sewajarnya ya mbak kalau seorang muslim itu menabungnya di bank 
syariah karena terhindar dari riba. 
P : Jadi begitu mbak, apakah anda yakin kalau bank syariah murni tanpa riba 
sepenuhnya? 
N : Sebenarnya tidak mbak, tapi setidaknya kalau kita nabung di bank 
syariah sama saja selangkah menjauh dari riba yang haram 
P : Selain itu, apa lagi yang membuat anda tertarik menabung di bank 
syariah? 
N : Mungkin karena produknya ya mbak 
P : Produk bank syariah yang mana ya mbak? 
N : Produk yang dana titipan wadiah mbak itu bagi saya menarik  
P : Bisa dijelaskan mbak kenapa menurut anda menarik? 
N :Produk dana titipan wadiah itu produk tabungan tapi dengan akad wadiah 
yang sama saja kita menabung seperti titipan karena uang yang  kita tabungakan 
tidak berkurang. 
P : Jadi dana kita tidak terkena potongannya ya mbak? 
N : Iya mbak 
P : Saya kira wawancara pada sore hari ini sekian dulu ya mbak, lain waktu 
kita sambung kembali, terimakasih sudah bersesia menjadi narasumber saya. 
  
N : Baik mbak sama-sama. 
LAMPIRAN TRANSKRIP WAWANCARA 2 
Hari/Tanggal  :10 Mei 2019 
Waktu   :19.00 WIB 
Nama Narasumber : Novita Nesti 
Keterangan P : Pewawancara dan N : Narasumber. 
P : Assalamualaikum, Vita maaf ya kalau saya mengganggu waktunya 
sebentar, jadi saya ini di tugaskan untuk wawancara pendahuluan seputar minat 
menabung di bank syariah. Kira-kira boleh tidak saya mewawancarai kamu? 
N : Walaikumsalam Fen, iya  boleh kalau saya bisa menjawab pertanyaannya 
saya jawab. 
P : Kamu jadi nasabah bank syraiah sejak kapan? 
N : Baru saja belum ada satu tahun 
P : Apa yang membuat kamu tertarik menabung di bank syariah kenapa ndak 
milih di bank lain? 
N : Menurut saya transaksi di bank syariah mudah dan terhindar dari riba 
P : Lalu apalagi yang membuat kamu tertarik menabung disana? 
N : Kalau ditanya masalah produk jelas saya ndak begitu paham ya di bank 
syariah, Cuma saya menabung di sana karena ingin menyisihkan uang dari hasil 
pendapatan saya. 
P : Jadi kamu intinya menabung itu untuk menyisihkan uang pendapatan 
kamu dari bekerja ya? 
N : Iya betul sekali, dan di bank syariah kan bebas dari riba maka saya 
berminat menabung disana Fen 
P : Lalu apa lagi yang membuat kamu berminat menabung di bank nsyariah 
N : Kalau menurut saya ya karena butuh buku tabungan itu buat nyisihin gaji 
dan kenapa di bank syariah ya karena terhindar dari riba  
P : Oiyaya begitu ya, Saya kira wawancara kali ini cukup sekian dulu ya Vit, 
terimakasih sudah bersedia jadi narasumber saya. 
N : Sama-sama Fen, saya juga senang bisa membantu kamu 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN TRANSKRIP WAWANCARA 2 
Hari/Tanggal  :9 Mei 2019 
Waktu   :15.00 WIB 
Nama Narasumber : Gracia Jesica 
Keterangan P : Pewawancara dan N : Narasumber. 
P : Assalamualaikum mbak Jesica, sebelumnya saya ingin menyampaikan 
kedatangan aya kesini selain untuk silahturahmi juga mau meminta bantuan mbak 
untuk menjadi narasumber wawancara saya, kira-kira mbak Jes bersedia tidak ya? 
N : Walaikumsalam, Iya saya bersedia Fen, boleh wawancaar saya 
P : Alhamdulilah terimaksih sebelumnya ya mbak, kalau begitu langsung 
saja ya mbak, mbak jesica apakah mempunyai tabungan di bank syariah? 
N : Saya punya Fen tapi tabungan di bank Muamalat 
P : Sejak kapan mbak menjadi nasabah di bank muamalat? 
N : Sudah Lumayan lama ya, saya buka tabungan berbarengan dengan saya 
magang disana 
P : Wah ini jangan-jangan karena magang disana jadi wajibkan mempunyai 
tabungan. 
N : Bisa di katakan seperti itu, namun sebelum membuka rekening saya 
bertanya-tanya ke karyawan disana mengenai produk simpanan apa saja yang ada 
di bank muamalat, setelah saya agak paham tentang produk mbak muamalat saya 
merasa semakin tertarik untuk membuka rekening 
P : Jadi apa karena pengetahuan yang di dapat mbak Jes tentang produk 
simpanani bank muamalat membuat mbak tertarik menabung? 
N : Iya betul, karena bank muamalat juga merupakan pure bank syariah ya 
bukan peralihan dari UUS ke BUS maka saya juga tertarik. 
P : Lalu selain itu, apa yang membuat mbak Jes berminat menabung di bank 
syariah ? 
N : Menurut saya dengan menabung di bank syariah kita dapat ikut serta 
memajukan ekonomi islam di Indonesia. Serta kita dapat menjauhkan diri dari 
haramnya riba. 
  
P : Iya mbak benar dengan menabung di bank syariah kita bisa terhindar 
daririba. Kira-kira ada lagi tidak mbak yang membuat mbak berminat menabung 
di bank syariah? 
N : Saya rasa cukup itu saja 
P : Baiklah kalau begitu mbak, Saya mengucapkan terimaksih banyak sudah 
di perbolehkan wawancara dengan mbak Jesica 
N : Iya sama-sama Fen 
 
